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Lingkup Hak Cipta 
Pasal 2 
1. Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau Pemegang Hak Cipta untuk mengumumkan atau 
memperbanyak Ciptaannya, yang timbul secara otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa 
mengurangi pembatasan menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
 
KetentuanPidana 
1. Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 
ayat (1) atau Pasal 49 ayat (1) dan ayat (2) dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 
1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara 
paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp. 5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 
2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau menjual kepada umum 
suatu Ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau Hak Terkait sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp 
500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
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Kata Pengantar 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb 
Puji syukur alhamdulillah kami ucapkan kepada Allah SWT 
yang telah memberikan rahmat, hidayah dan inayahnya sehingga 
penulis bisa tetap beraktivitas dalam kehidupan sehari-hari, termasuk 
dalam penyelasain buku ini. Sholawat serta salama juga tetap 
tercurahkan selamnya kepada Nabi Muhammad SAW sang 
revolusioner dunia. 
Buku yang berada di tangan pembaca ini adalah hasil dari 
penelitian kolaboratif bersama mahasiswa dalam kaitannya dengan 
pandemi Virus Covid-19, khusunya dalam persoalan ibadah di masa 
pandemi, yaitu persoalan shalat dan puasa. 
Buku ini juga merupakan langkah kecil  penulis untuk ikut 
berkontribusi dalam pengembangan kajian Hukum Islam agar selalu 
responsiv dalam menghadapi problematika umat Islam sehingga 
slogan Islam sebagai rahmatan lil alamin tidak hanya sekedar menjadi 
slogan kosong tak bermanfaat, akan tetapi menjadi slogan penting 
yang harus direalisasikan agar kemaslahatan manusia bisa tercapai.  
Selanjutnya, kami ucapkan terimakasih yang tidak terhingga 
kepada semua pihak yang telah membantu -secara langsung ataupun 
tidak- dalam penyelesaian buku ini. Penulis menyampaikan terima 
kasih secara khusus kepada pimpinan dan rekan Penulis di Fakultas 
Syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya. Terimakasih atas 
motivasi dan bantuannya.  
Terimaksih secara khusus kami sampaikan kepada keluarga 
penulis, ayahanda, ibunda, mertua, saudara, istri, dan anak-anak, 
guru, dosen, dan juga kepada seluruh teman dan sahabat penulis. 
Kepada penerbit kami ucapkan terimakasih sebanyak-
banyaknya sehingga buku ini bisa sampai di tangan pembaca dan bisa 
diambil manfaatnya terutama dalam kajian Hukum islam. Dan juga 
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kepada semua pihak yang tidak kami sebutkan satu persatu, 
terimakasih kami sampaikan.  
Akhirnya, tiada gading yang tidak retak. Walaupun berulang 
kali diedit, mungkin disana-sini ada kesalahan diluar kesengajaan 
kami. Saran dan masukan dari para pembaca yang budiman tetap 
diharapkan untuk perbaikan buku ini. Terimakasih kami sampaikan. 
Wallahu al-muafiq ila aqwam al-t}ariq.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Hukum Islam atau yang biasa disebut fiqh pada asalnya 
mempunyai sifat dasar elastis dan fleksibel, karena fiqh merupakan 
hasil dialektika antara teks dan realitas kemanusiaan, dialektika 
antara wahyu dan akal yang terus dikaji secara mendalam. Dialektika 
itulah yang kemudian diharapkan melahirkan berbagai keputusan 
yang benar-benar bisa membumi dan bisa dipraktekkan oleh umat 
Islam 
Kesalahan besar yang pernah dan sedang terjadi dalam rentang 
perjalanan sejarah fiqh adalah mengubah watak elastis dan dialogis 
fiqh menjadi corak kaku dan statis. Fiqh terkadang dipahami sebagai 
produk yang sudah final dan berlaku universal. Penyebabnya di 
antaranya adalah kekurang-mengertian tentang maqasid al-syariah. 
Karena itulah, al-Qarafi (W.684 H) sebagaimana dikutip oleh 
Wahbah Zuhaili (W.1435 H) menyatakan:  
ينضالدا فلسلاو ينملسلدا ءاملع دصاقبم لهجو نيدلا في ؿلاض ادبأ تلاوقنلدا ىلع دوملجا1  
(Kemandekan pada teks-teks literatur selamanya merupakan 
kesesatan dalam beragama dan suatu kebodohan dalam 
memahami maqasid ulama muslimin dan para salaf masa lalu). 
                                                                
1
 Wahbah Zuhaili tidak menjelaskan secara spesifik tentang siapa saja 
yang menganggap fiqh sebagai produk final dan berlaku universal. Penjelasan di 
atas merupakan  pengembangan dari pembahasan salah satu kaidah fiqh ‚ tagayyur 
al ahka bi tagayyur al Amkinah wa al-Azminah‛. Menurut hemat saya (penulis), 
anggapan itu ditujukan kepada para ahli fiqh pada masa taqlid, di mana mereka 
tidak lagi menciptakan produk fiqh baru, akan tetapi lebih pada mengembangkan 
produk fiqh lama dengan cara mensyarah dan juga meringkas. Alasannya, pintu 
ijtihad sudah tertutup dan cukuplah mempraktekkan fiqh melalui produk fiqh yang 
sudah ada.  Lihat Wahbah Zuhayli, Tajdid al-Fiqh al-Islami, (Beirut: Darl al-Fikr, 
2002), 108 - 181. 
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Untuk menjembatani idealitas teks yang sifatnya statis dengan 
realitas empiris yang selalu berubah dan dinamis, diperlukan sebuah 
eksploitasi kemampuan dalam menggali sebuah hukum yang dalam 
Islam disebut ijtihad.
2
 Dengan tegas Halim Uways mengatakan 




Ketika ijtihad dihilangkan dari aspek fiqh, maka fiqh akan 
menjadi kaku dan tidak responsif terhadap perkembangan zaman. 
Produk fiqh masa lalu terkadang tidak bisa diaplikasikan secara 
tekstual pada masa sekarang, seperti pada kasus syarat ijab qabul 
dengan perkataan yang menjadi syarat sah jual beli dalam Mazhab 
Syafi’i. Jika aturan ini diberlakukan sekarang, tentunya masyarakat 
akan merasa kesulitan dalam hal transaksi. Belum lagi munculnya 
peristiwa baru yang belum ada pada masa dahulu sehingga perlu 
ijtihad baru untuk merespon status hukum peristiwa tersebut, seperti 
hukum jual beli online, jual beli saham, trading, bayi tabung, 
pernikahan dengan video call, vaksin rubella, dan kasus baru lainnya. 
Jika hanya ‚mengandalkan‛ teks fiqh yang terekam pada dalam kitab-
kitab klasik, maka sangat dimungkinkan akan terjadi kevakuman 
hukum karena ketidakmampuan fiqh menjawab persoalan-persoalan 
baru. 
Upaya kontekstualisasi fiqh dan ijtihad baru perlu dilakukan agar 
fiqh bisa lebih solutif  dan responsiv terutama jika diterapkan di 
Indonesia, terutama bagi lembaga Majelis Ulama’ Indonesia (MUI) 
yang punya tugas penting memberi fatwa kasus-kasus kontemporer 
                                                                
 
2
 Dalam buku pengantar perbandingan mazhab karangan huzaimah Tahido 
Yanggo dijelaskan, kata ijtihad berasal dari kata jahada yang berarti kemampuan 
dan daya. Secara etimologi ijtihad berarti mencurahkan segala kemampuan. 
Sedangkan secara terminologi Ijtihad adalah mengerahkan segala kemampuan 
dalam mencari hukum syariah yang bersifat zanni (hipotetik), sehingga orang 
merasa tidak sanggup lagi mengupayakan lebih dari itu.  
 
3
 Abdul Halim Uways, Fiqh Statis dan Dinamis, (Bandung, Pustaka 
Hidayah, 1998), 217 
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yang bisa jadi tidak ditemukan presedennya pada masa Rasulullah 
SAW. Kontekstualisasi fiqh dengan melihat berbagai macam kondisi 
sosial yang ada di Indonesia nantinya diharapkan bisa melahirkan 
hukum-hukum baru yang lebih relevan dengan kondisi dan budaya 
masyarakat Indonesia.  
Disinilah letak urgensitas penerapan maqasid al-syari’ah sebagai 
salah satu metode penetapan hukum yang sesuai dengan kondisi 
masyarakat Indonesia. Maqasid al-syari’ah dirasa sangat urgen dalam 
upaya kontekstualisasi hukum Islam yang memerlukan perangkat 
metode-metode penetapan hukum sebagai alatnya. Dengan 
menggunakan metode-metode tersebut, diharapakan para mujtahid 
yang akan melakukan kontekstualisasi hukum Islam tidak lagi hanya 
mengambil mentah-mentah pendapat para ulama’ fiqh klasik dalam 
berbagai status hukum tertentu.  
Apalagi pada pandemic virus corona seperti sekarang, tentu ada 
beberapa praktik fiqh ibadah yang berbeda dengan praktik fiqh ibadah 
pada masa sekarang, seperti tentang shlat jum’at, penggunaan masker 
dalam shalat, adanya cairan desinfektan yang menempel di badan 
atau pakaian, shalat tarawih, i’tikaf di masjid, dan lainnya yang 
berkaitan dengan praktik ibadah pada masa pandemi corona. 
Oleh karena itu penelitian ini menjadi sangat penting untuk 
dilakukan untuk memberikan solusi bagi masyarakat agar bisa 
melaksanakan ibadah pada masa pandemic virus corona sesuai aturan 
fiqh dan sesuai dengan tujuan-tujuan syariat Islam. 
Ada dua kegunaan yang akan dihasilkan dari  buku ini, yaitu : 
1. Secara teoritis, buku ini akan sangat berguna bagi kalangan 
civitas akademika yang memfokuskan dirinya pada kajian 
perkembangan hukum Islam khususnya perspektif maqasid 
alsyariah, di mana setiap waktu dan tempat akan memeberikan 
warna hukum Islam yang berbeda sesuai dengan kebutuhannya. 
Sebagai langkah antisipasi terhadap perkembangan ini, diperlukan 
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sebuah metode penetapan hukum yang mampu menjawab semua 
tantangan tersebut, dalam hal ini menggunakan metode maqa>s}id 
al-syari>’ah. 
2. Secara praktis, buku ini bisa menjadi pertimbangan bagi semua 
pihak yang bertanggung jawab untuk memberi jawaban dan solusi 
hukum ketika dihadapkan pada persoalan-persoalan yang 
terkadang tidak dijumpai ketetapan hukumnya dalam teks al-
Qur’an dan nash serta fiqh klasik, atau pernah dibahas akan tetapi 
perlu reinterpretasi dan reijtihad untuk menyesuaikan kebutuhan 
hukum pada masa sekarang. Karena tidak jarang ada beberapa 
ketetapan hukum yang perlu diijtihadi ulang karena dianggap 
status hukumnya tidak sesuai dengan perkembangan zaman, 
seperti pada persoalan praktik ibadah pada pandemic virus corona 
 
 Sebelum buku ini terbit, ada beberapa tulisan atau penelitian 
yang mempunyai persamaan dengan buku ini, di antaranya: 
 
1. Yubsir, PPs IAIN Raden Intan Lampung, ‛Maqâshid Shari’ah 




Penelitian ini lebih fokus pada teori keadilan yang  menjadi 
landasan utama dalam filsafat hukum Islam, khususnya dalam 
pembahasan maqâshid al-syarî‘ah yang menegaskan bahwa 
hukum Islam disyari’atkan untuk mewujudkan dan memelihara 
maslahat umat manusia. Teori maqâshid syarî’ah di sini sama 
dengan teori keadilan sosial dalam istilah filsafat hukum. 
Harmonisasi antara teks dan ruh keadilan sebagaimana 
dikonsepsikan dalam teori maqa>s}id al-syari>’ah diatas perlu 
dikembangkan oleh para Hakim Pengadilan Agama dalam 
                                                                
4
 Artikel ini diterbitkan di jurnal al-‘adalah vol. xi, no. 2 juli 2013 
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memeriksa, memutus dan menyelesaikan perkara di pengadilan 
sehingga produk putusannya selalu relevan dan kontekstual 




2. Siti Zumrotun (Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Salatiga),‛ 
Al-Maqas> i}d: alternatif pendekatan ijtihad zaman kontemporer‛.6 
Penelitian ini berfokus pada pembahasan tentang pendekatan al-
maqa>s}id untuk menarik isu-isu fikih kepada tingkatan filosofis 
yang lebih tinggi, sehingga dapat melampaui perbedaan-
perbedaan historis tentang isu-isu politik antar mazhab hukum 
Islam, dan mengukuhkan budaya konsiliasi dan hidup 
berdampingan secara damai; sebuah budaya yang semakin 
dibutuhkan untuk saat ini. Selain itu pendekatan maqa>s}id dalam 
rangka merealisasikan tujuan-tujuan syariah sudah waktunya 
untuk menjadi objek inti metodologi ijtihad; baik yang 
fundamental-linguistik, maupun yang rasional, tanpa memandang 
perbedaan nama dan pendekatannya. 
7
 
3. Perjalanan Haji bagi Perempuan Hamil (Tafsir-ulang Konsep 
‚Istitha’ah), oleh Musdah Mulia, Ketua Umum ICRP dan Dosen 
UIN Syarif Hidyatullah. Tulisan ini lebih dofokuskan pada 
interpretasi ulang terhadap konsep ‚Istitha’ah‛ yang melarang 
perempuan hamil untuk berangkat haji karena dianggap tidak 
mampu. Musdah Mulia ingin meluruskan bahwa sebenarnya 
kehamilan bukanlah halangan yang menjadikan perempuan hamil 
dianggap tidak mampu dan dilarang berangkat haji. Perlu 
                                                                
5
 Yubsir,  Maqa>shid Shari’ah Sebagai Metode Interpretasi Teks Hukum:  
Telaah Filsafat Hukum Islam, dalam jurnal al-‘adalah vol. xi, no. 2 juli 2013, 
248 
6
 Artikel ini diterbitkan dalam ‚Ijtihad, Jurnal Wacana Hukum Islam dan 
Kemanusiaan, Volume 13, No. 1, Juni 2013: 125-139‛.  
7
 Siti Zumrotun, Al-Maqas> i}d: alternatif pendekatan ijtihad zaman 
kontemporer ,  dalam ‚Ijtihad, Jurnal Wacana Hukum Islam dan Kemanusiaan, 
Volume 13, No. 1, Juni 2013, 139 
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penafisarn ulang dengan berbagai teori yang ditawarkan agar 
konsep ‚Istitha’ah‛ bisa lebih luas dan fleksibel. 
Buku  ini tentunya berbeda dengan tulisan dan penelitian 
sebelumnya, di mana tulisan di buku ini lebih difokuskan pada 
analisis praktik ibadah pada masa pandemic corona menggunakan 
teori maqa>s}id al-syari>’ah. Perbedaan dengan tulisan yang telah 
dijelaskan di atas adalah pada letak objek penelitiannya. Jika dua 
penelitian pertama hanya mengkaji konsep maqa>s}id al-syari>’ah dan 
perannya dalam penetapan hukum Islam, maka buku ini lebih 
diarahkan pada aplikasi konsep maqa>s}id al-syari>’ah pada kasus 
praktik ibadah pada masa pandemic corona.  Sedangkan perbedaan 
dengan penelitian yang terakhir adalah penelitian ini menggunakan 
konsep maqa>s}id al-syari>’ah sebagai pisau menganalisis praktik ibadah 
pada masa pandemic corona. 
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BAB II 
IJTIHAD DAN MAQA<S{ID  AL-SYARI<‘AH 
 
A. Ijtihad  
1. Pengertian Ijtihad 
      Secara etimologi kata ijtihad ( تجاھدا ) berasal dari kata al-jahd, al-
juhd,
8
 ( لجاھد ) dan ath-thaqat, yang artinya kesulitan, kesusahan, dan 
juga berupa suatu kesanggupan atau kemampuan (almasyaqat). Kata 
Al-Juhd menunjukkan pekerjaan yang sulit dilakukan,(lebih dari 
pekerjaan biasa). Sedangkan kata ijtihad yaitu bentuk mashdar 
tsulatsi mazid dari kata kerja ijtahada-yajtahidu-ijtiihaadan yang 
berarti عسوھا  ؿذب و دج , bersungguh-sungguh dan mencurahkan segala 
kemampuannya, kata ijtihad juga bermakna kesungguhan, kegiatan 
dan ketekunan. Imam Al-Jauhari menyebutkan bahwa kata ‚Al-Jahdu 
dan al-Juhdu‛ kedua-duanya memiliki arti kemampuan, sebagaimana 
disebutkan dalam firman Allah :  
 ْسَيَػف ْمُىَدْهُج َّلاِإ َفوُدَِيَ َلا َنيِذَّلٱَو ِتََٰقَدَّصلٱ ِفِ َينِنِمْؤُمْلٱ َنِم َينِعّْوَّطُمْلٱ َفوُزِمْلَػي َنيِذَّلٱ َفوَُُخَ
 ْمُه ْػنِم  ۙ  ٌمِيَلأ ٌباَذَع ُْمَلذَو ْمُه ْػنِم ُوَّللٱ َُِخََس 
Artinya:… (Orang-orang munafik) yaitu orang-orang yang mencela 
orang-orang mukmin yang memberi sedekah dengan sukarela dan 
(mencela) orang-orang yang tidak memperoleh (untuk disedekahkan) 
selain sekedar kesanggupannya, maka orang-orang munafik itu 
menghina mereka. Allah akan membalas penghinaan mereka itu, dan 
untuk mereka azab yang pedih. QS At-Taubah : 79. 
       Sementara Ahmad Fayyumi dalam kamusnya membedakan 
antara al-Jahdu dan al-Juhdu. Ia menyebutkan bahwa ‚Al-Juhd adalah 
kata yang dipakai oleh orang-orang Hijaz sementara kata al-Jahd 
                                                                
8
 Dr.Rahidin,S.H,M.A.g, ‚Pengantar Hukum Islam‛,(Yogyakarta:Lintang Aksara 
Books,2016),47. 
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dipakai oleh selain Arab Hijaz. Al-Jahd memiliki arti mengerahkan 
segenap kemampuan. Sementara kata al-Juhd mengandung makna 




اولص يلع اودهتجو في ءاعدلا 
Artinya: Bacalah shalawat padaku dan bersungguh-sunguhlah dalam 
berdoa.  
Dalam Bab ‘Kaifa As Sholah ‘Alan Nabiyi Shollallaahu 
‘alaihi wa sallam’ An-Nasa’i meriwayatkan bahwa Zaid bin Kharijah 
berkata: ‚Aku mendengar Rasulullah bersabda :  
تجاف ودوجسلا اماوءاعدلا في وده 
Artinya:…pada waktu sujud bersungguh-sungguhlah dalam berdoa‛ 
Dalam riwayat yang lainnya dari Aisyah ra istri Nabi sempat 
mengomentari perilaku Rasulullah ketika memasuki bulan 
Ramadhan. Ibnu Majah menukilkan dari Aisyah ra:  
       Bila kita perhatikan maka tidak ada perbedaan mendasar antara 
kata al-Jahdu dan ijtihad, hal ini karena dua kata ini memiliki satu 
sumber yang sama.
10
Kata al-Jahdu yang berarti mengerahkan segenap 
kemampuan tidak akan pernah dilakukan oleh seseorang bila tidak 
menemui sebuah kesulitan, artinya kedua kata ini saling melengkapi. 
Raghib Al-Isfahani dengan indah mengartikan kata ijtihad dengan 
menggabungkan dua unsur tersebut. Beliau menyebutkan bahwa 
Ijtihad adalah suatu usaha yang dilakukan oleh seseorang dengan 
segala kemampuan yang dimiliki dan menanggung semua kesulitan 
yang ada.  
      Dari sini dapat disimpulkan bahwa kata ijtihad secara bahasa 
memiliki makna yang tidak jauh berbeda dengan istilah syara’ yaitu 
                                                                
9
 Hasani Ahmad Said, ‚Studi Islam I‛,(Jakarta:PT Grafindo Persada,2016),87. 
10
 Mohammad Daud Ali, ‚Hukum Islam‛,(Jakarta:PT Grafindo Persada,2016),156. 
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:
11
Mengerahkan kesungguhan untuk memperoleh suatu perkara yang 
berat. Sedangkan ijtihad secara istilah adalah ‚Mencurahkan semua 
kemampuan untuk mencari (jawaban) hukum yang bersifat dzanni, 
hingga merasa dirinya tidak mampu untuk mencari tambahan 
kemampuannya itu.‛ Menurut Ibrahim Husain ‚Ijtihad adalah 
penelitian dan pemikiran untuk mendapatkan sesuatu yang terdekat 
dengan Kitab Allah dan Sunnah Rasulullah Shalallahu Alaihi 
Wasalam, baik melalui suatu nash maupun melalui maksud dan juan 
umum hikmah syari’ah yang disebut maslahat. Sementara itu Ahmad 
Azhar Basyir menyatakan bahwa Ijtihad adalah penggunaan akal 
fikiran semaksimal mungkin untuk memperoleh ketentuan hukum 
syara. 
     Adapula Al-Amidi mendefinisikan ijtihad sebagai 
berikut:Mencurahkan segenap kemampuan dalam mencari hukum-
hukum syar’i yang bersifat zhanni, dalam batas sampai dirinya 
merasa tidak mampu melebihi usahanya itu.Sementara itu Al-Ghazali 
merumus-kan ijtihad sebagai berikut :
12
Pencurahan kemampuan 
seorang mujtahid dalam rangka memper-oleh hukum-hukum syar’i. 
para sahabat Nabi memberikan batasan bahwa ijtihad adalah 
"Penelitian dan pemikiran untuk mendapatkan sesuatu Yang terdekat 
pada Kitabullah dan Sunnah Rasul, baik yang terdekat itu diperoleh 
dari itu,Ibnu Suki berpendapat : 
‚Ijtihad adalah usaha sungguh-sungguh untuk menghasilkan dzhan 
terhadap hukum syar’i‛. Pendapat terakhir adalah yang disebutkan 
oleh Wahbah Zuhaili, ia menyatakan :  
‚Dan defenisi yang paling sesuai menurut pendapat kami dari 
defenisi-defenisi yang disadur adalah, apa yang telah disampaikan 
oleh Qadi al-Baidhawi, bahwa (Ijtihad) adalah mengarahkan segala 
kemampuan untuk menemukan hukum-hukum syara’. 
                                                                
11
 Mohammad Daud Ali, ‚Hukum Islam‛,158. 
12
 Rahidin, ‚Pengantar Hukum Islam‛,78. 
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      Dari semua definisi yang disebutkan oleh para pakar sebelumnya 
dapat disimpulkan bahwa ijtihad adalah kesungguhan seseorang atau 
beberapa orang untuk menghasilkan suatu hukum yang diambil dari 
nash-nash syar’i. 
2. Fungsi Ijtihad 
a. Terciptanya suatu keputusan antara para ulama dengan para 
ahli agama yang berwenang untuk mwncegah kemudharatan 
dalam  penyekesaian suatu perkara yang tidak ditentukan 
secara eksplisit oleh Al-Qur’an dan hadits. 
b. Tersepakatinya suatu keputusan dari hasil ijtihad yang tidak 
bertentangan dengan Al-Qur’an dan hadits. 
c. Dapat ditetapknnya hukum terhadap suatu persoalan 
ijtihadiyah atas pertimbangan kegunaan dan kemanfaatan 
yang sesuai dengan tujuan syari’at berdasarkan prinsip-prinsip 
umum ajaran islam. 
3. Jenis jenis ijtihad 
a. Ijtihad bayani yaitu menjelaskan hukum-hukum syariah dari 
nash-nash syar’i 
b. Ijtihad qiyasi, yaitu menetapkan hukum-hukum syariah 
dengan menggunakan qiyas (analogi) 
c. Ijtihad isthilahi, yaitu menetapkan hukum-hukum syariah 
dengan menggunakan akal (ra’yu) berdasarkan isthislah 
(definisi) 
4. Bidang atau Metode  Ijtihad  
a. Ijma' adalah persetujuan atau kesesuaian padahal para ahli 
mengenai suatu masalah pada suatu tempat di suatu masa. 
b. Qiyas adalah menyamakan hukum suatu hal yang tidak 
terdapat ketentuan nya di dalam Al Qur'an dan as Sunnah 
dengan hal lain. 
c. Istidlal adalah menarik kesimpulan dari dua hal yang 
berlainan. 
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d. Maslahah Al-Mursalah adalah cara menemukan hukum 
sesuatu hal yang tidak terdapat ketentuan nya baik di dalam 
Al Qur'an maupun dalam kitab-kitab dan hadits, berdasarkan 
pertimbangan-pertimbangan kemaslahatan masyarakat atau 
kepentingan umum. 
e. Istihsan adalah cara menemukan hukum suatu hal menurut 
keadaan yang terjadi sebelumnya sampai ada dalil yang 
mengubahnya. 
a. Adat istiadat atau urf adalah yang tidak bertentangan 




5.  Hukum Ijtihad 
Para ulama berpendapat bahwa jika ada seorang Muslim 
ditanya atau dihadapkan kepada suatu peristiwa atau ditanya 
tentang suatu masalah yang berkaitan dengan hukum syara maka 
hukum bagi orang yang dihadapkan atau ditanya tersebut bisa 
wajib ain, wajib kifayah, sunnat ataupun haram. Tergantung pada 
kapasitas seseorang tersebut. 
Pertama, bagi seorang Muslim yang sudah memenuhi kriteria 
menjadi mujtahid dan dimintai fatwa hukum atas suatu peristiwa 
dan ia juga dihadapkan kepada suatu masalah atau suatu peristiwa 
dan ia khawatir akan hilangnya kepastian hukum akan terjadinya 
suatu peristiwa tersebut padahal tidak ada seorang mujtahid lain 
maka hukum ijtihad adalah wajib ain. 
Kedua, bagi seorang Muslim yang ditanya fatwa hukum atas 
terjadinya suatu peristiwa tetapi ia khawatir akan tidak ada 
kepastian dari hukumnya tersebut tetapi masih ada mujtahid yang 
lain maka hukum ijtihad tersebut wajib kifayah Artinya apabila 
tidak ada yang melakuakan ijtihad atas kasus tersebut maka 
                                                                
13
 Nurhayati dan ali imran sinaga, fiqh dan ushul fiqh (Jakarta:prenamedia, 2018) h. 
45 
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semuanya berdosa. Apabila ada salah satu dari mujtahid 
melakukan suatu upaya untuk melakukan ijtihad atas kasus 
tersebut maka gugurlah hukum dosa tersebut. 
ketiga, hukum ijtihad akan menjadi sunnah apabila dilakukan 
atas persoalan yang belum terjadi.
14
 
6. Manfaat  ijtihad 
a. Membuat setiap permasalahan baru yang dihadapi oleh umat 
dapat diketahui hukumnya sehingga hukum islam akan selalu 
berkembang serta sanggup menjawab tantangan. 
b. Dapat menyesuaikan hukum berdasarkan perubahan jaman, 
waktu dan keadaan. 
c. Menetapkan fatwa terhadap masalah-masalah yang tidak 
terkait dengan halal-haram 
d. Dapat membantu umat islamdalam menghadapi masalah yang 
belum ada hukumnya secara islam.
15
 
7. Kapan dan hal apa saja yang tidak boleh dan boleh di ijtihadkan 
a. Hal hal yang tidak boleh di ijtihadkan 
       Masalah qoth’iyah, adalah masalah yang telah di tetapkan 
hukumnya dengan dalil yang sudah pasti, baik dari dalil naqli 
ataupun aqli. Hukum ini sudah pasti berlakunya sepanjang 
masa jadi tidak mungkin adanya perubahan serta tidak ada 
peluang mengistibathkan hukum bagi para mujtahid. Contoh : 
wajib sholat, puasa, zakat dan haji. Untuk masalah tersebut di 
dalam Al-Qur’an telah di atur dengan dalil yang sharih 
(tegas). Demikian juga ijtihad akan runtuh atau gugur dengan 





                                                                
14
 Abdul wafi has,  ijtihad sebagai alat pemecahan umat islam‛, ejournal.iain 
tulungagung, vol.8 no.1  (juni,2013) h.104 
15
 Abdul wahab khullaf,  ilmu usul fiqh (Jakarta:rineka cipta, 1995) 
16
 Yusuf Ali Anwar. ‚Studi Agama Islam‛,(Bandung: Pustaka Setia,2006),64. 
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b. Hal hal yang boleh di ijtihadkan 
Masalah dzanniyah, yaitumasalah-masalah yang 
hukumnya belum jelas dalil nashnya, sehingga memungkinkan 
adanyawilayah ijtihad dan perbedaan pendapat.Masalah 
dzanniyah terbagi menjadi 3 macam, yaitu:Hasil analisa para 
teolog, yaitu masalah yang tidak berkaitan dengan aqidah 
keimanan sesorang.Seperti apakah Allah itu wajib 
berkehendak baik itu lebih baik? Sebagian ahli ilmu 
kalam(teolog) mewajibkannya, karna dengan demikian Allah 
itu Maha Suci, sedangkan yang lainnya tidak mewajibkannya, 
karna hal itu membatasi kekuasaan Allah.Aspek amaliayah 
yang dzanni, ya]itu masalah yang belum ditentukan kabar dan 
kriterianya dalam nash. Contoh: batas-batas menyusui yang 
dapat menimbulkan mahram, sebagian berpendapat sekali 




Pembagian tersebut dapat disimpulkan bahwa wilayah 
ijtihad hanya sebatas pada masalah yanghukumnya 
ditunjukkan oleh dalil dzanni, kemudian dikenal dengan 
istilah masalah fiqih dan masalah hukumnya sama sekali tidak 
disinggung oleh Al-Qur’an, Sunnah maupun Ijma’. Hal ini 
merupakan masalah baru dan hukum baru. Dengan demikian 
apabila ijtihad ini bertentangan dengan nash maka ijtihad itu 
batal, karena tidak ada ijtihad terhadap nash Dasar hukum 
ijtihad.Firman Allah SWT:  
‚Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab kepadamu 
dengan membawa kebenaran, supaya kamu mengadili antara 
manusia dengan apa yang telah Allah wahyukan kepadamu‛  
(Q.S.An-nisa:105) 
                                                                
17
 Muhammad al-Madni, ‚Marwatin al-Ijtihad Filsafah al-Syari’a al -
Islamiyah‛,(Bairut: Maktabah Islam,tt.),10-13 
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8. Dasar Ijtihad 
a. Hadits dan sunnah 
Adapun keterangan dari sunnah,yang menjadi dasar berijtihad, 
diantaranya hadits ‘Amr bin al-‘Ash yang diriwayatkan oleh 
Imam Muslim yang menyebutkan bahwa Nabi Muhammad 
bersabda : ‛apabila seorang hakim menetapkan hukum dengan 
berijtihad, kemudian benar maka ia mendapatkan dua pahala. 
Akan tetapi, jika ia menetapkanhukum dalam ijtihad itu salah 
maka ia mendapatkan satu pahala‛18 
c. Dari Ijma’ 
Umat Islam dan berbagai madhabnya telah sepakat atas 
dianjurkannyaijtihad, dan sungguh ijtihad ini telah 
dipraktekkan benar. Di antara buah danhasil ijtihad ini adalah 
hukum-hukum fiqh yang cukup kaya yang ditelorkan para 
mujtahid sejak dulu sampai sekarang. 
9. Syarat syarat menjadi mujtahid 
a. Mengetahui Al-Qur’an 
b. Mengetahui asbab Al-nuzul 
c. Mengetahui nasikh dan Mansukh 
d. Mengetahui as-sunah 
e. Mengetahui Bahasa arab 
f. Mengethaui tempat ijma 
g. Mengethaui ushul fiqih 
h. Mengethaui maksud dan tujuan Syariah 





                                                                
18
 Khairul Uman dan Achyar Aminudin,‛Ushul Fiqih II‛, (Bandung:CV 
PustakaSetia,1989),132-133 
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B. Maqa<s}id al-Syari>’ah 
1. Definisi Maqa<s}id al-Syari>’ah 
Secara etimologi, maqa>s}id adalah bentuk plural (jama’) dari 
kata maqs}id yang berarti sesuatu yang dituju atau tujuan yang 
ingin dicapai. Kata al-syari>’ah berarti tempat mengalirnya air. 19 
Secara terminologis syari’ah adalah hukum-hukum Allah yang 
diperuntukkan kepada manusia yang berisi tentang 
kebijaksanaan dan kesejahteraan dalam kehidupan di dunia dan di 
akhirat.  
Secara terminologis, maqa>s}id  al-Syari>ah  adalah pengertian 
dan rahasia yang dapat difahami daripada syariat Islam dalam 
keseluruhan atau sebahagian besar proses pensyariatan.
20
 Pada 
definisi yang lain dijelaskan bahwa maqa>s}id al-syari>’ah adalah 
maksud objektif yang datang dari syariah dan rahasia-rahasia 
yang diletakkan oleh pembuat syariah bagi setiap hukum-
hukumnya.
21
 Al-Raysuni merumuskan kedua definisi tersebut 




Menurutnya Jasser Audah, maqa>s}id al-syari>ah adalah 
kemaslahatan atau kumpulan kemaslahatan yang menjadi tujuan 
pemberlakuan hukum berdasar penjelasan sya>ri’ atau menurut 
persangkaan kuat seorang mujtahid. Andaikan kemaslahatan 
tersebut tidak ada maka hukum tidak akan disyariatkan sama 
                                                                
19
 Ahmad al-Rais}u>ni>, al-Fikru al-Maqa>s}idi> (Riba>t}: al-Da>r al-Baid}a>’, 1999), 13 
20
 Definisi ini mengutip pendapat Ibn ‘Asyur dalam kitab Maqa>s}id al-
Syari>’ah al-Isla>miyyah. Lihat Mohamad Zaidi Abdul Rahman, ‚Aplikasi Maqasid 
Al-Syari‘Ah Dalam Pentadbiran Negara: Satu Tinjauan Sejarah Islam,‛ Jurnal Fiqh, 
No. 12 (2015): 31 
21
 Definisi ini mengutip pendapat ‘Allal al-Fasi dalam kitab Maqa>s}id al-
Syari>’ah al-Isla>miyyah wa Maka>rimuha>. Lihat Mohamad Zaidi Abdul Rahman, 
‚Aplikasi Maqasid Al-Syari‘Ah Dalam Pentadbiran Negara: Satu Tinjauan Sejarah 
Islam,‛ Jurnal Fiqh, No. 12 (2015): 31 
22
 Mohamad Zaidi Abdul Rahman, ‚Aplikasi Maqasid Al-Syari‘Ah Dalam 
Pentadbiran Negara: Satu Tinjauan Sejarah Islam,‛ Jurnal Fiqh, No. 12 (2015): 31 
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sekali. 
23
 Menurutnya, maqa>s}id al-syari>ah adalah cabang ilmu 
keislaman yang menjawab segenap pertanyaan-pertanyaan yang 
sulit dan diwakili oleh sebuah kata yang tampak sangat 
sederhana, yaitu ‛mengapa?‛, seperti pertanyaan Mengapa 
seorang muslim shalat? Mengapa zakat dan puasa merupakan 
salah satu rukun Islam? Mengapa berlaku baik terhadap tetangga 
merupakan kewajiban dalam Islam?  Mengapa minum minuman 
beralkohol, walaupun sedikit, adalah dosa besar dalam Islam?
24
 
Jika dielaborasi lebih mendalam, ada perbedaan yang 
signifikan antara maqa>s}id al-syari>ah dan illat, hikmah, dan istilah 
lainnya. Definisi ini juga berkonsekuensi pada aplikasi hukum 
yang berbeda antara satu istilah dengan istilah lainnya.  
Definisi illat adalah sifat yang menjadi penyebab 
diberlakukannya hukum dengan syarat berupa  sifat yang jelas, 
sifat yang definitif dan terbatas, dan sifat  yang korelatif dengan 
hukum. 
25.Illat berbeda dengan maqa>s}id al-syari>’ah. Jika illat 
sifatnya jelas dan terbatas sebagaimana pendapat para pakar usul 
fiqh, maka terkadang maqa>s}id al-syari>’ah tidak harus jelas dan 
terbatas, seperti pada kasus menolak bahaya sebagai maqa>s}id al-
syari>’ah dari membatalkan puasa. Menolak bahaya sifatnya tidak 
jelas dan tidak terbatas, tapi menjadi maqa>s}id al-syari>’ah 
kebolehan membatalkan puasa. 
26
 
Jasser Audah menegaskan bahwa maqa>s}id al-syari>’ah 
merupakan isitlah mandiri yang tidak bisa dipersamakan dengan 
istilah lainnya, dan tentunya juga berimplikasi pada kaidah-
kaidah yang akan berlaku dalam aplikasi hukum Islam. Jika ulama 
                                                                
23
 Jasser Audah, al-Ijtiha>d al-Maqa>s}idi> (ttp, al-Syabkah al-‘Arabiyyah li al-
Abh}as\, 2011),  17. 
24
 Jasser Audah, Al-Maqa>s}id untuk Pemula, 4. 
25
 Abdul Kari>m Zaidan, al-Waji>z fi Us}u>l Fiqh (ttp: Maktabah al-Bas\a>ir, 
t.t), 203. 
26
 Jasser Audah, al-Ijtiha>d al-Maqa>s}idi>, 17. 
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usul fiqh membuat kaidah hukum al-hukmu yadu>ru ma’a illatihi 
wuju>dan wa ‘adaman (keberadaan hukum tergantung pada 
keberadaan illatnya), maka Jasser Audah menambahkan kaidah al-
ah}ka>m al-syar’iyyah al-‘amaliyyah ma’a  maqa>s}idiha wuju>dan wa 
‘adaman kama> tadu>ru ma’a illatiha wuju>dan wa ‘adaman 
(keberadaan hukum syar’i tergantung pada keberadaan maqa>s}id 





2. Pembagian Maqa>s}id al-Syari>’ah 
Ada beragam pembagian maqa>s}id al-syari>’ah menurut pakar 
maqa>s}id sesuai dengan pandangan dan masanya masing-masing. Al-
Juwaini
  (W.478.H) dalam kitab al-Burha>n membagi maqa>s}id al-
syari>’ah (us}ul al-syari>’ah) menjadi lima macam28: 
a. Syari’ah yang bisa dinalar oleh akal dan tergolong urusan primer 
(d}aru>riyyah). Contohnya adalah pensyari’atan kewajiban qis}a>s}. 
Alasan mendasar kewajiban ini adalah merealisasikan penjagaan 
darah seseorang. Dengan kata lain, adanya kewajiban qis}a>s} secara 
komprohensif bisa menjaga jiwa seseorang dari ancaman 
pembunuhan yang dilakukan oleh siapapun. Dengan 
diberlakukannya qis}as} bagi pembunuh, maka setiap orang pasti 
akan berfikir seribu kali ketika akan melakukan aksi 
pembunuhannya.  
b. Syari’ah yang berkaitan dengan kebutuhan umum (ha>jiyyah / 
sekunder) dan tidak tergolong kategori d}arurah. Contohnya pada 
pensyari’atan akad ija>rah. Akad ini merupakan kebutuhan 
mendesak bagi orang yang belum mempunyai tempat tinggal, 
akan tetapi tidak cukup uang untuk membangun atau membuat 
                                                                
27
 Jasser Audah, Fiqh al-Maqa>s}id, 54 
 
28
 Al-Juwaini, al-Burha>n fi> Us}u>l al-Fiqh, juz 2, 79 
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rumah. Oleh karena itu dia menyewa kos atau kontrakan sebagai 
tempat tinggalnya. Kebutuhan menyewa rumah ini secara umum 
bukanlah perkara yang masuk pada kategori d}aru>riyah, melainkan 
hanya merupakan kebutuhan sekunder saja. 
c. Syari>’ah yang tidak berkaitan dengan d}aru>riyyah dan ha>jiyyah, 
akan tetapi tergolong pada urusan tersier (makramah). Contohnya 
adalah kebersihan, termasuk di antaranya adalah suci dari hadas} 
dan menghilangkan kotoran dari badan. Contoh ini bukanlah 
perkara yang masuk pada kategori primer ataupun sekunder, akan 
tetapi hanya memberikan keindahan dan tata krama yang 
seharusnya dilaksanakan oleh setiap mukallaf.  
d. Syari’ah yang tidak tergolong d}aru>riyyah dan ha>jiyyah, akan 
tetapi masuk pada perkara-perkara yang mandub saja, dan untuk 
merealisasikannya bisa keluar dari qiya>s kulli>. Contohnya adalah 
persoalan adanya konsep perbudakan dalam syari’at Islam, di 
mana sebenarnya bertujuan untuk membebaskan budak itu 
sendiri. Tujuan memerdekakan budak ini pada prinsipnya 
bertentangan dengan qiya>s kulli>, di mana seorang tuan (pemilik 
budak) boleh melakukan apapun terhadap budaknya. Akan tetapi 
dengan tujuan pembebasan budak ini maka si tuan tidak boleh 
lagi melakukannya karena dia bukan lagi menjadi tuannya. 
e. Syari’ah yang secara universal (kulli>) mempunyai tujuan-tujuan 
yang bisa dijangkau oleh akal, akan tetapi parsial (juz’i>) tidak 
bisa dinalar dengan akal, seperti ibadah mahdah yang berkaitan 
dengan fisik. Contohnya adalah ibadah shalat. Secara universal 
salah satu tujuan agung dari shalat adalah agar pelakunya bisa 
terhindar dari perbuatan keji dan munkar. Akan tetapi, manusia 
tidak bisa menalar lebih jauh apa sebenarnya tujuan dari setiap 
rukun dari shalat, mulai dari takbiratul ihram sampai salam, lalu 
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Berbeda dengan gurunya, al-Gazali (W.505.H) Dalam kitab al-
Mustas}fa> mengaitkan antara kemaslahatan dengan maqa>s}id al-
shari>’ah. Dia menjelaskan: 
Adapun maslahat pada dasarnya adalah ungkapan dari menarik 
manfaat dan menolak mudarat, tetapi bukan itu yang kami 
maksud; sebab menarik manfaat dan menolak mudarat adalah 
tujuan makhluk (manusia), dan kebaikan makhluk itu akan 
terwujud dengan meraih tujuan-tujuan mereka. Yang kami 
maksud dengan maslahat ialah memelihara tujuan syara‛ /hukum 
Islam, dan tujuan syara’ dari makhluk itu ada lima, yaitu 
memelihara agama, jiwa, akal, keturunan (ada yang menyatakan 
keturunan dan kehormatan, pen.), dan harta mereka. Setiap yang 
mengandung upaya memelihara kelima hal prinsip ini disebut 
maslahat, dan setiap yang menghilangkan kelima prinsip ini 
disebut mafsadat dan menolaknya disebut maslahat.‛30. 
Al-Ghazali melanjutkan, kemaslahatan ditinjau dari kekuatan 
substansinya dibagi menjadi tiga, sebagaimana penjelasannya: 
‚Maslahat dilihat dari segi kekuatan substansinya ada yang 
berada pada tingkatan d}arura>t (kebutuhan primer), ada yang 
berada pada tingkatan h}a>ja>t (kebutuhan sekunder), dan ada pula 
                                                                
29
 Al-Juwaini, al-Burha>n fi> Us}u>l al-Fiqh, juz 2, 80. Ar-Raisu>ni > tidak 
sependapat dengan pembagian maqa>s}id yang nomer lima ini. Menurutnya, semua 
syari’at islam pasti mempunyai hikmah dan maksud yang bisa dijangkau oleh akal 
manusia. Dia berkesimpulan bahwa 1) semua hukum syari’at pasti mempunyai 
maksud dan kemaslahatan bagi manusia. 2) ketidakmampuan sebagian manusia 
untuk menjangkau sebagian maksud dan hikmah dibalik penshari’atan tidak bisa 
digeneralisasi bahwa sebagian syariat ada yang tidak bisa dijangkau oleh akal. 
Karena boleh saja sebagian lain mampu mengungkap hikmah  dan maksud dari 
pensyariatan itu. 3) proses mencari hikmah dan maksud dari setiap penshari’atan 
tidak pernah selesai. Harus selalu ada upaya untuk mengungkapnya secara terus 
menerus tanpa henti. Lihat al-Raisu>ni>, al-Fikr al-Maqa>s}idi>, 42-43. 
30
 Al-Ima>m Al-Gazali, al-Mustashfa min Ilm Usul, Tahqiq Muhammad 
Sulaiman al-Asyqar, (Beirut/Lebanon: Al-Resalah, 1997 M/1418 H),  416-417.  
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yang berada pada posisi tah}si>niyya>t dan tazyi>niyya>t (pelengkap-
penyempurna), yang tingkatannya berada di bawah h}a>ja>t.31  
 
al-Syatibi (W.790.H) membagi al-maqa>s}id menjadi tiga 
bagian, yaitu: d}aru>riyya>t, h}a>jjiyya>t, dan tah}si>niyya>t. Ketiga bagian 
tersebut tersusun bertingkat di mana skala prioritas dimulai dari yang 
paling dasar d}aru>riyya>t kemudian berangsur-angsur menuju 
tah}si>niyya>t. Di samping tiga hal itu, ada aspek mukmilah (pelengkap) 
yang bertugas melengkapi kebutuhan –kebutuhan untuk 
merealisasikan tercapainya d}aru>riyya>t, h}a>jjiyya>t, dan tah}si>niyya>t. 
Lalu d}aru>riyya>t beliau jelaskan lebih rinci mencakup lima tujuan, 
yaitu : (1) hifz al-di>n (menjaga agama), (2) hifz al-nafs (menjaga 
jiwa), (3) hifz al-‘aql (menjaga akal), (4) hifz al-nasl (menjaqa 
keturunan), dan (5) hifz al-ma>l (menjaga harta).32  
Sebagai kritikan terhadap pembagian sebelumnya, Jasser 
Audah lebih cenderung membuat pola relasi kebutuhan tidak dalam 
bentuknya yang berjenjang dan kaku akan tetapi saling terkait satu 
dengan yang lain. Dengan demikian semuanya mempunyai andil 
yang sama disesuaikan dengan konteksnya. Berikut ini gambar pola 




                                                                
31
 Al-Ima>m Al-Gazali, al-Mustas}fa> min Ilm al-Us}u>l, 416. Pembagian ini mirip 
dengan pembagian us}u>l al-shari>’ah versi al-Juwaini. Hal ini bisa dikatakan wajar 
karena al-Juwaini adalah salah satu guru al-Ghazali yang berpengaruh besar dalam 
ketokohannya di bidang usul fiqh. Menurut para pengamat, konsep maqa>s}id al-
Gazali adalah pengembangan dari konsep al-maqa>s}id yang pernah dibahas oleh al-
Juwaini. Al-Gazali lalu mengembangkan konsep al-maqa>s}id dengan membaginya 
pada lima hal yang harus dijaga (al-us}u>l al-khamsah), menjaga agama, jiwa, akal, 
keturunan, dan harta.  
 
32
 Al-Syatibi, Al-Muwa>faqa>t fi> Us}u>l al-Syari>’ah, (Beirut/Lebanon: Da>r al-
Kutub al-Syari>’ah: 2004), 221-223 
 






































Berangkat dari pertimbangan di atas pula, Jasser mencoba 
membagi hirarki al-maqa>sid ke dalam 3 kelompok, (1) maqa>s}id 
‘a>mmah (maqa>s}id umum), (2) maqa>sid kha>s}s}ah (maqa>s}id khusus), 
dan (3) maqa>s}id juz’iyyah (maqa>s}id parsial).33 Ketiga maqa>s}id 
tersebut dapat digambarkan sebagai berikut. 
 
Pertama maqa>s}id ’a>mmah, yakni jenis maqa>s}id yang 
mencakup seluruh kemaslahatan tasyr>i’ secara bersifat universal 
seperti keadilan dan kemudahan. Termasuk di dalam kategori ini 
adalah aspek d}aru>riyya>t sebagaimana yang ada dalam maqa>s}id 
tradisional, yaitu (1) hifz al-di>n (menjaga agama), (2) hifz al-nafs 
(menjaga jiwa), (3) hifz al-‘aql (menjaga akal), (4) hifz al-nasl 
(menjaqa keturunan), dan (5) hifz al-ma>l (menjaga harta) 
Kedua, maqa>s}id kha>s}s}ah, yaitu jenis maqasid yang terkait 
dengan kemaslahatan yang ada di dalam bab hukum Islam tertentu, 
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misalnya kesejahteraan anak dalam hukum keluarga, perlindungan 
dari monopoli dalam hukum ekonomi, perlindungan dari kejahatan 
dalam hukum kriminal, dan lain sebagainya. Selanjutnya ketiga, 
maqa>s}id juz’iyyah, yaitu maksud-maksud di balik suatu hukum 
tertentu, seperti maksud mengungkap kebenaran dalam pensyaratan 
jumlah saksi tertentu dalam kasus hukum tertentu, maksud 
meringankan kesulitan dalam membolehkan orang sakit untuk tidak 
berpuasa, dan maksud memberi makan kepada orang miskin dalam 
melarang umat Islam menimbun daging selama Idul Adha.
34
 
Sebelum Jasser Audah, istilah istilah al-maqsid al-‘a>m pernah 
digunakan Ibnu Asyur dalam kitab Maqa>s}id al-Syari>’ah al-
Isla>miyyah. Menurutnya, tujuan secara umum dari pensyariatan 
adalah menjaga umat manusia dan merealisasikan kemaslahatan bagi 
mereka. 
35
 Selain al-maqsid al-‘a>m, Ibn Asyur menjelaskan tentang 
maqa>s}id al-syari>’ah al-kha>s}s}ah (maksud khusus) beserta contoh-
contohnya, seperti maksud dari hukum-hukum keluarga
36
, maksud 
dari hukum-hukum transaksi keuangan
37
, dan lain sebagainya. 
Selanjutnya, dalam masing-masing pembahasan maksud khusus 
dalam pensyariatan, Ibn Asyur juga menjelaskan maksud spesifik 
dalam bentuk contoh, seperti maksud spesifik dari larangan menikahi 
mahram sebab perkawinan, maksud dari larangan menikahi mahram 
sebab persusuan, dan lain sebagainya.
38
 
                                                                
34
 Jasser Audah, Membumikan Hukum Islam melalui Maqasid Syariah, 36-
37 
35
 Muhammad T{a>hir bin ‘A>syu>r, Maqa>s}id al-Syari>’ah al-Isla>miyyah (Urdun: 
Da>r al-Nafa>is, tt), 273 
36
 Muhammad T{a>hir bin ‘A>syu>r, Maqa>s}id al-Syari>’ah al-Isla>miyyah, 430 - 
446 
37
 Muhammad T{a>hir bin ‘A>syu>r, Maqa>s}id al-Syari>’ah al-Isla>miyyah, 450-
478 
38
 Ibn Asyur tidak menggunakan istilah al-maqa>s}id al-juz’iyyah untuk 
menjelaskan maksud spesifik sebagaimana istilah yang digunakan jasser Audah. Ibn 
Asyur langsung mencohtohkan beberapa maksud spesifik dalam bentuk contoh 
aplikatif. Lihat Muhammad T{a>hir bin ‘A>syu>r, Maqa>s}id al-Syari>’ah al-Isla>miyah, 
443 
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3. Al-Adillah Al-Syar’iyyah Al-Maqa>S}Idiyyah39 
Al-adillah al-syar’iyyah al-maqa>s}idiyyah adalah sumber 
dan metode penetapan hukum berbasis maqa>s}id al-syari>’ah. Al-
Adillah al-Syar’iyyah al-Maqa>s}idiyyah jika dibahas lebih 
mendalam akan mencakup dua pembahasan, yaitu berupa al-
adillah al-syar’iyyah al-maqa>s}idiyyah pengembangan dari al-
adillah al-syar’iyyah yang telah ditulis oleh ulama’ usul fiqh, dan 
juga al-adillah al-syar’iyyah al-maqa>s}idiyyah di luar al-adillah al-
syar’iyyah yang dirumuskan ulama’ usul fiqh. Penjelasannya 
sebagaimana berikut: 
a. Al-Adillah al-Syar’iyyah al-Maqa>s}idiyyah pengembangan dari 
Al-Adillah al-Syar’iyyah usul fiqh 
1) Penafsiran Maqa>s}idi> terhadap al-Qur’an 
2) Maqa>s}id kenabian (sunnah) 
3) Qiya>s melalui Maqa>s}id 
4) Kemaslahatan yang Koheren dengan Maqa>s}id 
5) Istih}sa>n berdasarkan Maqa>s}id 
6) Sadd al-Z|ari>’ah Berbasis Maqa>s}id 
7)  ‘Urf dan Maqa>s}id Universalitas40 
8) Istis}h}ab Perspektif Maqa>s}id  
9) Kaidah Linguistik Berbasis al-Maqa>s}id 
b. Al- Al-Adillah al-Syar’iyyah al-Maqa>s}idiyyah di luar Al-
Adillah al-Syar’iyyah Tradisional 
1) Al-Tamyi>z bain al-Maqa>s}id wa al-Wasa>’il 
(Membedakan antara tujuan dan sarana) 
2) Masyaqaah mu’ta>dah dan Ghairu mu’ta>dah 
                                                                
39
 Penjelasan mengenai Al-adillah al-syar’iyyah al-maqa>s}idiyyah telah dijelaskan 
secara panjang lebar di buku saya. Lihat Holilur Rohman, ‚Maqasid al-Syari’ah; 
Dinamika, Epistemologi,dan Aspek Pemikiran Ushuli Empat Mazhab (Malang, 
Intrasn Publishing, 2019), 150-167 
40
 Konsep ini berdasarkan pemikiran Ibn Asyur dalam kitab Maqa>s}id al-
Syari>’ah al-Isla>miyyah pada pembahasan universalitas hukum Islam.  
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3) Al-Tamyi>z baina al-Iba>dah wa al-Mu’a>malah 
(pembedaan antara ibadah dan muamalah) 
4) Al-H{iya>l al-Fiqhiyyah 
 
  




































1. Waktu Shalat Wajib Lima Waktu 
Shalat lima waktu adalah shalat yang wajib dikerjakan oleh 
mukallaf. masing-masing shalat ada waktu-waktu yang telah 
ditentukan, sebagaimana penjelasan berikut: 
  لظ راص اذإ ُه خآو سمشلا ؿاوز اهتقو ؿاوز اهتقو ؿوأو ُهظلا سخم ةضُو فلدا ةلاصلا
 زلا دعب ولثم ءيش لك رايتخلاا في ُه خآو لثلدا لظ ىلع ةدايزلا اهتقو ؿوأو ُصعلاو ؿاو
 سمشلا بُو غ وىو دحاو اهتقوو ُب غلداو سمشلا بُو غ لىإ زاولجا فيو ينلثلدا لظ لىإ
 ؿوأ ءاشعلاو تاعكر سخم يلصيو ةلاصلا ميقيو ةروعلا ترسيو أضوتيو فذؤي ام رادقبمو
يتخلاا في ُه خآو ُحملأا قفشلا باغ اذإ اهتقو عولط لىإ زاولجا فيو ليللا ثلث لىإ را
 فيو رافسلأا لىإ رايتخلاا في ُه خآو نياثلا ُجفلا عولط اهتقو ؿوأو حبصلاو نياثلا ُجفلا
سمشلا عولط لىإ زاولجا.  
Shalat fardhu (wajib) ada 5 (lima) yaitu: 
a. Shalat Dhuhur. Awal waktunya adalah condongnya 
matahari sedang akhir waktu dzuhur adalah apabila 
bayangan benda sama dengan ukuran bendanya. 
b. Shalat Ashar. Awal waktunya adalah apabila bayangan 
sama dengan benda lebih sedikit. Akhir waktu Ashar 
dalam waktu ikhtiyar adalah apabila bayangan benda 2 
(dua) kali panjang benda; akhir waktu jawaz adalah 
sampai terbenamnya matahari. 
c. Shalat maghrib. Awal waktunya adalah terbenamnya 
matahari (sedang akhir waktunya) adalah setelah 
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selesainya adzan, berwudhu, menutup aurat, mendirikan 
shalat dan shalat 5 (lima) raka'at. 
d. Shalat Isya'. Awal waktunya adalah apabila terbenamnya 
sinar merah sedangkan akhirnya untuk waktu ikthiyar 
adalam sampai 1/3 (sepertiga) malan; untuk waktu jawaz 
adalah sampai terbitnya fajar yang kedua (shadiq). 
e. Shalat Subuh. Awal waktunya adalah terbitnya fajar 
kedua (fajar shadiq) sedang akhirnya waktu ikhtiyar 
adalah sampai isfar (terangnya fajar); akhir waktu jawaz 
adalah sampai terbitnya matahari.
41
 
2. Rukun, Syarat, dan Sunnah Shalat 
Rukun shalat artinya perbuatan yang harus 
dilaksanakan saat shalat. Apabila tidak dilakukan, maka 
shalatnya tidak sah. Rukun shalat adalah sebagai berikut: 
 ) ةتحافلا ةءُا قو ـُا حلإا ةيربكتو ةردقلا عم ـايقلاو انكر ُة شع ةيناثم ةلاصلا فاكرأو )لصف
 ويف ةنينأمطلاو ؿادتعلااو عُف لاو ويف ةنينأمطلاو عوُكلاو اهنم ةيآ ميُح لا نحم لا للها مسبو
دوجسلاو  يرخلأا سوللجاو ويف ةنينأمطلاو ينتدجسلا ينب سوللجاو ويف ةنينأمطلاو
 جُو لخا ةينو لىولأا ةميلستلاو ويف ملسو ويلع للها ىلص بينلا ىلع ةلاصلاو ويف دهشتلاو
هاُن كذ ام ىلع فاكرلأا بيُت تو ةلاصلا نم. 
Berdasar teksh ini, maka Rukun-rukun (fardhu) shalat ada 18 
(delapan belas), yaitu: 
a. Berdiri apabila mampu 
b. Takbirotul ihram 
c. Membaca al-fatihah dengan basmalah-nya 
d. Ruku' 
e. Tumakninah dalam ruku' 
f. Bangun dari ruku' 
                                                                
41
 Syeikh Abi Syuja’, Taqri>b (Surabaya: al Hidayah, tt), 11-12 
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g. I'tidal (berdiri setelah ruku') 
h. Tuma'ninah saat i'tidal 
i. Sujud 
j. Tuma'ninah saat sujud 
k. Duduk di antara dua sujud 
l. Tuma'ninah di antara dua sujud 
m. Duduk terakhir 
n. Tasyahud (tahiyat) saat duduk terakhir 
o. Membaca shalawat pada Nabi saat tahiyat akhir 
p. Salam pertama 
q. Niat keluar dari shalat 
r. Tertib sesusai urutan rukun di atas .42 
 Sunnah shalat adalah aktifitas perkataan atau 
perbuatan yang jika dilakukan akan mendapatkan pahala, tapi 
jika tidak dilakukan maka shalatnya tetap sah tanpa 
mendapatkan kesunnahan shalat.  Sunnah-sunnah shalat 
adalah: 
 دهشتلا فائيش اهيف ؿوخدلا دعبو ةماقلإاو فاذلأا فائيش اهيف ؿوخدلا لبق اهننسو
لاو ؿولأافاضمر ُهش نم نياثلا فصنلا في ُتولا فيو حبصلا في تونق.  
Sunnahnya shalat sebelum melaksanakan shalat ada 
dua yaitu adzan dan iqamah. Sunnahnya shalat saat 
melaksanakan shalat ada dua yaitu tahiyat (tasyahud) pertama 
dan membaca qunut saat shalat subuh dan shalat witir pada 
pertengahan kedua bulan Ramadan.
43
 
Sedangkan syarat shalat artinya sesuatu yang berada di 
luar pekerjaan shalat, akan tetapi keberadaan shalat tidak 
wajib dilakukan atau tidak sah jika dikerjakan tanpa 
                                                                
42
 Syeikh Abi Syuja’, Taqri>b, 13-14. lihat juga Nurhayati dan Ali Imron Sinaga, 
Fiqh dan Ushul Fiqh (Jakarta, Prenadamedia Group, 2018), 90-99 
43
 Syeikh Abi Syuja’, Taqri>b, 14 
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memenuhi syarat tersebut. Syarat ada dua macam, yaitu 
syarat wajib dan syarat sah. 
Syarat wajib shalat artinya segala sesuatu yang ketika 
syarat tersebut ada, maka seorang muslim wajib 
melakasanakan shalat. Akan tetapi ketika syarat tersebut 
tidak terpenuhi, maka shalat tidak wajib dilakukan. Syarat 
wajib shalat adalah: 
فيلكتلا دح وىو لقعلاو غولبلاو ـلاسلإا ءايشأ ةثلاث ةلاصلا بوجو طئُا شو.  
Berdasar teks ini, maka syarat wajibnya shalat ada 3 (tiga), 
yaitu: 
a. Islam 
b. Baligh (dewasa) 
c. Berakal 44 
Sedangkan syarat sah shalat adalah segala sesuatu 
yang harus ada ketika shalat itu dilakukan, dan menyebabkan 
tidak sahnya shalat ketika salah satu syarat sah tersebut tidak 
terpenuhi. Syarat sah shalat adalah: 
 سجنلاو ثيدلحا نم ءاضعلأا ةراهط ءايشأ ةسخم اهيف ؿوخدلا لبق ةلاصلا طئُا شو
 وقولاو ُىاط سابلب ةروعلا ترسو ؿابقتساو تقولا ؿوخدب ملعلاو ُىاط فاكم ىلع ؼ
ةلحُا لا ىلع ُفسلا في ةلفانلا فيو ؼولخا ةدش في ينتلاح في ةلبقلا ُؾ ت زويَو ةلبقلا.  
Berdasarkan teks kitab ini, maka syarat sah shalat ada, yaitu: 
a. Sucinya anggota badan dari hadas dan najis 
b. Menutup aurat dengan kain yang suci 
c. Berdiri pada tempat yang suci 
d. Tahu masuknya waktu shalat 
e. Menghadap kiblat. Boleh tidak menghadap kiblat dalam 
dua keadaan yaitu ketika sangat takut dan shalat sunnah di 
atas kendaraan dalam perjalanan. 
45
 
                                                                
44
 Syeikh Abi Syuja’, Taqri>b, 12 































 Praktek Ibadah pada Masa Pandemi COVID-19 | 29 
3. Hal-hal yang Membatalkan Shalat 
Ketika syarat dan rukun shalat telah terpenuhi, maka 
shalat dianggap sah dan kewajiban shalat telah gugur. Akan 
tetapi ketika di pertengahan melaksanakan shalat ada salah 
satu hal dari beberapa hal yang membatalkan shalat, maka 
shalat dianggap batal. Hal-hal yang membatalkan shalat 
adalah: 
 ثودحو ثدلحاو يرثكلا لمعلاو دمعلا ـلاكلا :ائيش ُشع دحأ ةلاصلا لطبي يذلاو
 ةهقهقلاو ُب شلاو لكلأاو ةلبقلا رابدتساو ةينلا يريغتو ةروعلا ؼاشكناو ةساجنلا
ةُد لاو.  
 Berdasarkan teks tersebut, maka yang membatalkan shalat 
ada 11, yaitu 
a. Perkataan yang disengaja 
b. Gerakan yang banyak 
c. Hadats (kecil dan besar) 
d. Adanya najis 
e. Terbukanya aurat 
f. Berubahnya niat 
g. Membelakangi kiblat 
h. Makan 
i. Minum 
j. Tertawa terbahak-bahak 
k. Murtad 
4. Syarat dan rukun Shalat Jum’at 
Shalat Jum’at adalah shalat wajib yang dilaksanakan 
di waktu hari jum’at dengan ketentuan-ketentuan khusus yang 
berlaku. Syarat wajib shalat jum’at ada 7 (tujuh), yaitu: 
                                                                                                                                                      
45
 Syeikh Abi Syuja’, Taqri>b, 13. Lihat juga juga Nurhayati dan Ali Imron Sinaga, 
Fiqh dan Ushul Fiqh (Jakarta, Prenadamedia Group, 2018), 86-88 
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a. Islam 
b. Baligh 




g. Bertempat tinggal tetap (istithan, mustautin)46 
Selain syarat wajib, ada juga syarat syarat 
melaksanakan shalat Jumat, yaitu ada 3 (tiga): 
a. Adanya tempat itu berupa kota atau desa 
b. 40 jamaah Jum'at harus terdiri dari ahli Jum'at (yang 
diwajibkan shalat Jum'at) 
c. Waktunya cukup untuk melaksanakan shalat 




Sedangkan rukun atau kefarduan dalam melaksanakan 
shalat jumat ada 3 (tiga) yaitu: 
a. Adanya dua khutbah yang dilakukan dengan berdiri 
b. Duduk di antara 2 (dua) khutbah 
c. Shalat dua rokaat secara berjamaah48 
Ada beberapa hal yang disunnahkan dalam pelaksanaan 
shalat jumat’, yaitu: 
a. Mandi keramas dan Membersihkan badan 
b. Mengenakan pakaian putih 
c. Memotong kuku 
d. Memakai wewangian. 
                                                                
46
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e. Disunnahkan diam di waktu khutbah. Apabila orang 
masuk masjid saat imam sedang khutbah hendaknya dia 
shalat 2 (dua) rokaat yang ringan kemudian duduk.
49
 
B. Puasa  
Puasa adalah berniat dan menahan dari segala hal yang 
membatalkan puasa. Syarat wajib puasa ada 4, yaitu: 
ـوصلا ىلع ةردقلاو لقعلاو غولبلاو ـلاسلإا :ءايشأ ةعبرأ ـايصلا بوجو طئُا شو. 
Berdasar teks ini, syarat wajib puasa ada empat, yaitu:  
1. Islam 
2. Baligh 
3. Berakal sehat 
4. Mampu berpuasa. 50 
Sedangkan fardu atau rukun puasa ada empat, 
sebagaimana dijelaskaan dalam teks berikut: 
 عاملجاو ُب شلاو لكلأا نع ؾاسملإاو ةينلا :ءايشأ ةعبرأ ـوصلا ضئُا فوءيقلا دمعتو 
Berdasar teks ini, ada empat rukun berpuasa, yaitu: 
1. Niat 
2. Menahan diri dari makan dan minum 
3. Menahan dari jimak (hubungan intim) 
4. Menahan dari sengaja muntah. 51 
Ada beberapa amalan yang menajdi kesunnahan dalam bulan 




                                                                
49
 Ibid, 19 
50
 Syeikh Abi Syuja’, Taqri>b, 25. Lihat juga juga Nurhayati dan Ali Imron Sinaga, 
Fiqh dan Ushul Fiqh, 104 
51
 Ibid. Lihat juga juga Nurhayati dan Ali Imron Sinaga, Fiqh dan Ushul Fiqh, 103-
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Ketika azan maghrib dikumandangkan, orang yang berpuasa 
disunnahkan untuk segera berbuka puasa, terutama dengan makan 
kurma, makanan yang manis, dan minum air putih. Lebih baik 
lagi jika jumlahnya ganjil, seperti tiga kurma atau lebih.  
 
Rasulullah Saw. bersabda :  
 َُ ْطِفْلا اوُلَّجَع اَم ٍْيرَِبِ ُساَّنلا ُؿَازَػي َلا 
Artinya: 
‚Manusia akan senantiasa berada dalam kebaikan selama 
mereka  menyegerakan berbuka puasa.‛ (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
 
Kebiasaaan di Indonesia, menyegerakan puasa atau dikenal 
dengan istilah ta’jil ini tidak sekedar bersegera berbuka untuk diri 
sendiri. Karena ada kesunnahan lain yaitu memperbanyak 
bersedekah dan berbuat baik kepada sesama, maka kebiasaan 
masyarakat juga ada kegaitan bagi-bagi ta’jil yang biasanya 
dibagikan di jalan raya menjelang azan maghrib. Tujuannya, bagi 
mereka yang dimungkinkan tidak bisa sampai rumah tepat waktu 
azan maghrib, mereka bisa menyegerakan puasa dengan makan 
dan minum hasil pemberian masayrakat pada kegiatan bagi-bagi 
ta’jil. Rasululah bersabda: 
اًئْيَش ِِمئاَّصلا ُِ ْجَأ ْنِم ُصُقْػنَػي َلا ُوََّنأ َُ ْػيَغ ُِِه ْجَأ ُلْثِم ُوَل َفاَك اًِمئاَص ََُّطَف ْنَم 
Artinya : 
‚Siapa memberi makan orang yang berpuasa, maka baginya 
pahala seperti orang yang berpuasa tersebut, tanpa 
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 Al-Jaziri, Kitab al-Fiqh ala Mazahib al-Arba’ah, juz 1`, 524 
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mengurangi pahala orang yang berpuasa itu sedikit pun 
juga.‛  
 
 Selain itu, kebiasaan lainnya adalah menyelenggarakan buka 
bersama yang diadakan oleh lembaga tertentu, teman kuliah, 
komunitas, pegawai kantor, dan lainnya. Buka bersama ini 
biasanya dilakukan di restoran, warung makan, kafe, atau tempat 
makan lainnya sehingga di tempat tersebut terlihat ramai dengan 
para pengunjung. 
Salah satu kesunnahan lainnya adalah bersahur walaupun 
dengan makanan yang sedikit. Dalam hadis Rasulullah disebutkan 
bahwa ‚:bersahurlah, karena di dalam sahur itu ada sebuah 
keberkahan‛. Sebagaimana kesunnahan ta’jil, ada kebiasaan di 
masyarakat Indonesia yang disebut dengan istilah ‚sahur on the 
road‛. Kurang lebih maksudnya adalah berbagi makanan sahur 
yang diberikan di waktu sahur kepada siapapun yang ada di jalan, 
khususnya bagi orang-orang yang tidak mampu. 
2. Shalat Tarawih 
Dalam kitab sahih bukhari dijelaskan hadis Rasulullah Saw: 
٦٣ -  َؿَاق ُليِعَاْسِْإ اَنَػث َّدَح بَِأ ْنَع ِنَْحمَُّلا ِدْبَع ِنْب ِدَْيُحم ْنَع ٍباَهِش ِنْبا ْنَع ٌكِلاَم ِنَِثَّدَح
 َُِفُغ ًاباَسِتْحاَو ًانَايِّإ َفاَضَمَر َـ َاق ْنَم َؿَاق َمَّلَسَو ِوَْيلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا َؿوُسَر ََّفأ َةَُْػيَُُى اَم ُوَل
 ِوِْبنَذ ْنِم َـ َّدَقَػت 
 
36. Telah menceritakan kepada kami Isma'il berkata, telah 
menceritakan kepadaku Malik dari Ibnu Syihab dari Humaid 
bin Abdurrahman dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa 
menegakkan Ramadlan karena iman dan mengharap pahala, 
maka diampuni dosa-dosanya yang telah lalu". 
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Menurut mazhab hanafi, syafi’i, dan hanbali, shalat tarawih 
hukumnya sunnah muakkad secara individual (sunnah ‘ain) bagi 
laki-laki dan perempuan. Shalat tarawih hukumnya sunnah 
individual (sunnah aini)  secara jamaah . Oleh karena itu, jika 
sebagian sudah shalat, maka kesunnahan shalat jama’ah bagi 
orang lain tetap berlaku. Menurut mazhab maliki, shalt jama’ah 
hukumnya mandub bagi laki-laki dan perempuan.
53
 
Jika shalat di rumah, maka disunnahkan shalat jamaah 
bersama orang yang ada di rumah. Jika shalat sendiri tanpa 
jamaah, maka dia tidak mendapatkan pahala kesunnahan shalat 
jamaah. Pendapat ini menurut mazhab syafi’I dan hanbali. 
Menurut mazhab mazhab maliki, shalat tarawih secara jama’ah 
hukumnya mandub. Menurut Mazhab Hanafi, shalat jama’ah 
hukumnya sunnah secara kifayah (keterwakilan) bagi penduduk di 
sebuah lingkungan tertentu (ahlul hay). Jika sebagian sudah 
mengerjakan shalat jama’ah, maka tuntutan untuk shalat jama’ah 




a. Defisni dan Rukun 
I’tikaf adalah berdiam diri di masjid untuk beribadah dengan 
cara yang sudah ditentukan. Menurut mazhab Hanafi dan 
Hanbali, niat adalah rukun I’tikaf, bukanlah rukun I’tikaf. 
Sedangkan menurut mazhab Maliki dan Syafi’I, niat adalah 
rukun I’tikaf. Rukun I’tikaf ada 3, yaitu berdiam di masjid, 
adanya masjid, adanya orang yang beri’tikaf. Menurut 
Mazhab Maliki dan Syafi’I, rukun keempat adalah niat. 55 
b. Hukum  
Hukum I’tikaf ada dua: 
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1) Wajib. Yaitu I’tikaf yang dinadzarkan 
2) Sunnah. yaitu I’tikaf selain nadzar. Berkaitan dengan 
kesunnahan I’tikaf, ulama’ berbeda pendapat: 
a) Mazhab hanbali: sunnah muakkad di bulan ramadlan, 
dan lebih muakkad pada sepuluh akhir bulan ramadlan 
b) Mazhab Syafi’i: Sunnah Muakkad di bulan ramadlan 
dan di luar bulan ramadlan. Pada sepuluh akhir di 
bulan ramadlan hukumnya lebih muakkad 
c) Mazhab Hanafi: sunnah kifayah muakkad di sepuluh 
akhir bulan ramadlan, dan sunnah biasa di selain 
sepuluh akhir bulan ramadlan, 
d) Mazhab Maliki: hukumnya sunnah di bulan ramadlan 
dan di luar bulan ramadlan menurut pendapat yang 
masyhur. Hukumnya menjadi sunnah muakkad di 




Dalam Al-Qur’an dijelaskan: 
 َينِفِكاَعْلاَو َينِِفئاَّطِلل َِتِْيَػب َُا ّْهَط َفأ َليِعَاْسِْإَو َميِىَُا ْػبِإ َلىِإ َانْدِهَعَو ِدوُجُّسلا ِعَّكُُّلاَو‚  
Dan telah Kami perintahkan kepada Ibrahim dan 
Isma’il, ‘Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang 
yang tawaf, orang yang i’tikaf, orang yang ruku’ dan 
orang yang sujud.‛ (QS. Al-Baqarah: 125) 
Dalam Kitab Sahih Bukhari bab ‚Iktikaf di 
sepuluh hari terkahir‛ disebutkan hadis Rasulullah Saw: 
1٨٨١ -  َُُه َػبْخَأ اًعِفَان ََّفأ َسُنُوي ْنَع ٍبْىَو ُنْبا ِنَِث َّدَح َؿَاق ِوَّللا ِدْبَع ُنْب ُليِعَاْسِْإ اَنَػث َّدَح
 ُؿوُسَر َفاَك َؿَاق اَمُه ْػنَع ُوَّللا َيِضَر ََُمُع ِنْب ِوَّللا ِدْبَع ْنَع َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا
 َفاَضَمَر ْنِم َُِخاَوَْلأا َُْشَعْلا ُفِكَتْعَػي 
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1885. Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin 'Abdullah 
berkata, telah menceritakan kepada saya Ibnu Wahab dari 
Yunus bahwa Nafi' mengabarkannya dari 'Abdullah bin 'Umar 
radliallahu 'anhua berkata: " Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam beri'tikaf pada sepuluh hari yang akhir dari 
Ramadhan". 
c. Masa waktu beri’tikaf 
1. Menurut Mazhab Hanafiyah dan Hanbali, waktunya boleh 
sebentar dan tidak ada batasan lamanya 
2. Menurut malikiyah: paling sedikit satu hari semalam menurut 
pendapt yang rajah 
3. Menurut Mazhab Syafi’i waktunya paling sedikit adalah 
sekedar membaca lafaz ‚subhanallah‛ dan lebih sedikit57 
d. Amalan dalalm beri’tikaf 
Imam an-Nawawi dalam kitab al-Majmu’ ala Syarh al-Muhadzab 
menjelaskan: 
 ُكذو حيبستو ةلاص نم تاعاطلاب ؿاغتشلاا فكتعملل لىولأاف باحصلأاو يعفاشلا ؿاق
 كلذ ونحو ةباتكو ةعلاطمو اميلعتو املعت ملعب ؿاغتشاو ةءُا قو 
‚Imam Syafi’i dan para pengikutnyaberkata, ‘Amalan utama 
bagi orang yang beri’tikaf adalah melakukan aktifitas yang 
berkaitan dengan ketaatan, yaitu melaksanakan shalat, 
bertasbih, berdzikir, membaca Al-Qur’an, dan menyibukkan 
diri dengan keilmuan, seperti belajar, mengajar, membaca, 
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 Al fiqh ala mzahib, 529 
58
 Syekh Yahya bin Syaraf an-Nawawi, al-Majmu’ ala Syarh al-Muhadzab, juz 6, 
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BAB IV 
ANALISIS PRAKTIK IBADAH DI MASA PANDEMI 
VIRUS CORONA 
 
A. Shalatnya Pasien Positif Corona dan Tenaga Kesehatan 
Shalat adalah kewajiban individu umat Islam yang harus 
dikerjakan dalam keadaan apapun. Bahkan dalam keadaan sakit, dia 
ditetap wajib melakukan shalat dengan cara yang memungkinnya 
untuk shalat. Di dalam shalat sendiri, ada banyak keringanan-
keringanan yang didapatkan dalam kondisi tertentu, seperti adanya 
rukhsah shalat bagi musafir berupa shalat jama dan qasar, boleh 
shalat duduk bagi yang tidak mampu, boleh tayammum jika tidak 
menemukan air untuk berwudu’, dan lain semacamnya. 
Bagaimana dengan shalatnya pasien positif corona dan juga 
tenaga medis yang biasanya menggunakan (Alat Pelindung Diri) 
dalam waktu yang lama sehingga dia tidak bisa berwudu ketika dia 
mau shalat sedangkan dia dalam keadaan berhadas? 
Sebelum menjawab pertanyaan di atas, perlu disampaikan tentang 
kajian maqasid al-syariah khususnya tentang tujuan umum (al-
maqasid al-‘ammah). Al-Maqa>s}id al-’a>mmah adalah maqa>s}id yang 
mencakup seluruh kemaslahatan tasyr>i’ yang bersifat universal 
seperti keadilan dan kemudahan. Termasuk di dalam kategori ini 
adalah aspek d}aru>riyya>t sebagaimana yang ada dalam maqa>s}id 
tradisional, yaitu menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta.
59
 
Maqa>s}id ini masuk dalam semua bab fiqh karena sifatnya universal, 
seperti bab ibadah, muamalah, munakahah, jinayah, dan lain 
sebagainya.  
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Oleh karena itu, maqa>s}id ini menjadi payung dari segala bab fiqh 
dan menjadi tujuan yang harus direalisasikan dari bab-bab fiqh. 
Karena sifatnya yang universal, maka bab fiqh yang berada di 
bawahnya harus mampu merealisasikan tujuan utama yang menjadi 
tujuan pensyariatan. Maqa>s}id ’a>mmah di antaranya adalah: 
1. Menarik kemanfaatan dan menolak kemafsadatan60 
Tujuan ini merupakan tujuan utama yang harus 
direalisasikan dalam setiap pensyariatan. Tujuan ini juga pada 
hakikatnya adalah manifestasi dari kemaslahatan yang harus 
dicapai dalam setiap pensyariatan. Kemanfaatan berarti kebaikan 
yang didapatkan dari persyariatan, baik kebaikan yang berkaitan 
dengan agama, badan, akal, keturunan, dan harta. Begitu juga 
sebaliknya, setiap pensyariatan tidak akan menyebabkan 
kemudratan bagi semua pihak. Berkaitan dengan ini, Allah 
berfirman dalam Alqur’an: 
 ٌؽوُسُف ُوَّنَِإف اوُلَعْفَػت ْفِإَو   ۙ  ٌديِهَش َلاَو ٌبِتاَك َّراَضُي  َلاَو   ۙ  ْمُتْعَػياَبَػت اَذِإ اوُدِهْشَأَو
 ٌميِلَع ٍءْيَش ّْلُكِب ُوَّللاَو   ۙ  ُوَّللا ُمُكُمّْلَعُػيَو   ۙ  َوَّللا اوُقَّػتاَو   ۙ  ْمُكِب 
Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan 
janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika 
kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal 
itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah 
kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu (QS. Albaqarah ayat 282) 
 ْسُو َّلاِإ ٌسْفَػن ُفَّلَكُت َلا اَهَع  ۙ  ِهِدَلَوِب ُوَل ٌدوُلْوَم َلاَو اَىِدَلَوِب ٌةَدِلاَو َّراَضُت َلا  ۙ 
Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena 
anaknya dan seorang ayah karena anaknya, Seseorang 
tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. 
Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena 
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anaknya dan seorang ayah karena anaknya (QS. Albaqarah 
ayat 233) 
Berkaitan dengan tujuan syariat ini, ada kaidah fiqh yang 
sangat berkaitan, yaitu: 
 ُؿَازُػي ُرََُّضَلا 
Artinya: bahaya itu harus dihilangkan 
 
2. Memberi kemudahan dan menghilangkan kesulitan61 
Setiap tasyri’ yang Allah turunkan kepada manusia 
bertujuan untuk memberikan kemudahan dan menghilangkan 
kesulitan. Hukum awal shalat adalah harus dilakukan dengan cara 
berdiri, akan tetapi jika umat Islam mengalami gangguan 
kesehatan sehingga tidak bisa berdiri, maka Allah memberi 
kemudahan dengan kebolehan shalat dengan cara duduk. Hukum 
awal makan bangkai adalah haram. Akan tetapi dalam keadaan 
mendesak (darurat) yang mengharuskannya makan bangkai 
karena tidak ada makanan lain selainnya, maka dibolehkan makan 
bangkai untuk sekedar bertahan hidup. 
Inilah prinsip dan tujuan syariat Islam yang Allah 
turunkan kepada umat Islam. Tujuan ini dijelaskan dalam firman 
Allah: 
 ِكََٰلَو ٍَُج َح ْنِم ْمُكْيَلَع َلَعْجَِيل ُوَّللا ُدُِي ُي اَم ْمُكْيَلَع ُوَتَمِْعن َّمُِتِيلَو ْمَُُكّْهَطُِيل ُدُِي ُي ْن
 َفوُُُكْشَت ْمُكَّلَعَل 
Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak 
membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya 
bagimu, supaya kamu bersyukur. (QS almaidah ayat 6) 
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 ُوَّللا ُدُِي ُي  َعَلَو ْمُكاَدَى اَم َٰىَلَع َوَّللا اوُُ ّْػبَكُِتلَو َة َّدِعْلا اوُلِمْكُِتلَو َُْسُعْلا ُمُكِب ُدُِي ُي َلاَو َُْسُيْلا ُمُكِب ْمُكَّل
 َفوُُُكْشَت 
Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 
kesukaran bagimu. Dan hendaklah kamu mencukupkan 
langannya dan hendaklah kamu mengagungkan Allah atas bi
Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur.-petunjuk 
 
 ٍَُج َح ْنِم ِني ّْدلا في ْمُكْيَلَع َلَعَج اَمَو ْمُكاَبَتْجا َوُى 
Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak 
menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan 
(QS al-Hajj 78) 
Berkaitan dengan tujuan syariat ini, ada kaidah fiqh yang 
sangat berkaitan, yaitu: 
َُ يِسيَّتلا ُبِلْجَت  ُةَّقَشَملا 
‚Kesulitan mendatangkan kemudahan‛ 
Oleh karena itu, setiap aturan fiqh yang spesifik tidak akan 
bertentangan dengan dua tujuan syariat di atas, yaitu menarik 
kemanfaatan dan menolak kemudaratan, dan memberikan kemudahan 
dan menghilangkan kesulitan. Hal ini juga diberlakukan dalam aturan 
shalat bagi pasien positif corona dan tenaga medis yang 
menanganinya 
Bagi pasien dan tenaga medis selam dia masih sadar (tidak 
pingsan), maka tetap wajib shalat sebagaiaman umat Islam pada 
umumnya. Akan tetapi, bagi pasien yang merasa sulit untuk 
berwudu’ ataupun bertayammum, dan juga bagi tenaga kesehatan 
yang sulit melepas pakaian tugasnya (APD) sesuai protocol kesehatan 
yang ada, maka ulama sepakat bahwa dia tetap wajib shalat pada 
waktunya meskipun dalam kondisi berhadats. Kondisi ini termasuk 
dalam kondisi faqid thohuraini, yaitu orang yang tidak mampu 
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Persoalanya selanjutnya adalah, apakah shalatnya wajib 
diqodho karena tidak terpenuhi syarat sah shalat, yaitu masih dalam 
keadaan berhadas? Karena bisa jadi pasien positif corona mengalami 
masa sulit dalam waktu yang lama selama masa perawatan. Begitu 
juga tenaga kesehatan yang merawat pasien dengan menggunakan 
APD sesuai protocol kesehatan dalam waktu yang lama, sehingga jika 
shalatnya wajib diqada’, tentu akan menyulitkannnya.  
Imam an-Nawawi dalam kitab al-Majmu’ Syarah al-
Muhazzab menjelaskan: 
اَنُػباَحْصَأ َؿَاق ِةَروَُُّضِلل ٍلَلَخ َعَم ِتْقَوْلا ِفي َّن
ِِبِ ِروُمْأَمْلا ِتاَوَلَّصلا ِمْكُح في فاُب ضرذعلا 
 ٌرِدَانَو ّّ اَع.  اَذَى ْنِمَو ِةَّقَشَمِْلل ُوَعَم َءاَضَق َلا ُّ اَعْلَاف َْوأ اًدِعَاق يّْلَصُي ُضُِي َمْلا ِبُْ َّضلا
 ِؼَْوْلخا ِة َّدِش ِفي ِءَايّ ِْلإِاب يّْلَصُمْلا ُوْنِمَو ِءاَمْلا ِؿاَمْعِتْسا ْنِم ًافْوَخ ِمُّمَيَّػتلِاب َْوأ اًيِموُم
 ُوَلِمْعَػتْسَي َْفأ ِوْيَلَع ُبَِيَ اَّمَع ِِهزْجَِعل ِمُّمَيَّػتلِاب يّْلَصُي ُُِفاَسُمْلاَو 
Hukum shalat fardu bagi seseorang dalam kondisi darurat 
menurut shahabat kami (asy-Syafi’iyyah) dibedakan 
berdasarkan jenis uzurnya, yaitu ada dua macam uzur: Uzur 
yang bersifat umum (sering terjadi) dan uzur yang jarang 
terjadi. Adapun  yang  mendapatkan  uzur  yang  sering terjadi 
maka shalat yang telah dilakukan saat uzur tersebut tidak 
wajib diqadha’ atas dasar kesulitan, contohnya seperti shalat 
orang sakit yang tidak bisa berdiri dengan cara duduk, orang 
yang bertayammum karena tidak bisa menggunakan air, orang 
yang yang shalat dengan isyarat karena ketakutan yang sangat 
kuat terhadap sesuatu, dan bertayammum bagi orang yang 
berada dalam perjalanan karena tidak bisa menggunakannya. 
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Uzur ‘am (sering terjadi) ini tidak tepat untuk diterapkan pada 
kasus pasien dan perawat di atas, karena kejadian ini bukan kondisi 
biasa yang membolehkan seseorang untuk mendapatkan rukhsah, 
seprti bertayammum karena tidak bisa menggunakan air, atau shalat 
dengan duduk jika tidak mampu berdiri. Hal ini juga karena rukhsah 
yang digunakan telah dijelaskan dalam aturan fiqh sesuai dengan al-
Qur’an dan hadis. Jadi, orang yang bertayammum sebagai ganti dari 
berwudu’ pada hakikatnya telah menghilangkan hadas karena sudah 
dijelaskan dalam Alqur’an dan hadis. 
Kondisi pasien dan perawat di atas lebih tepa dikategorikan 
sebagai uzur nadir karena kondisinya tidak sering terjadi. Imam 
Nawawai dalam kita al-Majmu; Syarh al-Muhazzab menjelaskan: 
 َو ْلاَك ُؿَّوَْلأَاف ُـوَُدي َلا ٌمْسِقَو اًِبلاَغ ُـوَُدي ٌمْسِق ِفاَمْسِقَف ُرِداَّنلا اََّمأ ِؿْوَػبْلا ِسَلَسَو ِةَضاَحَتْسُم
 ِثَدَْلحا ُجوُُُخ َـ اَدَف ُُوتَدَعْقَم ْتَخُْ َػتْسا َْوأ ٌِمئاَد ٌؼاَعُر َْوأ ٌِلئاَس ٌُْح ُج ِِوب ْنَمَو ِيْذَمْلاَو
 ِةَّقَشَمِْلل َفوُديُِعي َلاَو ِسَجَّنلاَو ِثَدَْلحا َعَم َفوُّلَصُي ْمُهُّلُكَف ْمُهَهَػبْشَأ ْنَمَو ُوْنِم  َِةروَُُّضلاَو 
Adapun uzur yang jarang terjadi ada dua macam: Pertama, 
uzur yang jarang terjadi namun berlangsung lama. dan kedua, 
uzur yang tidak berlangsung lama. Uzur yang pertama 
(berlangusng lama) seperti wanita istihadhah, orang sakit 
yang tidak dapat menahan kencing dan mazi. Keluar darah 
yang mengalir, atau kondisi lainnya yang serupa. Pada kondisi 
uzur yang pertama ini, mereka tetap shalat dalam kondisi 
berhadats dan bernajis, dan tidak wajib mengqadha’ karena 
adanya kesulitan dan darurat yang dihadapi. 
 َّثلا ْنِمَف تَِْأي َلا ٌعْوَػنَو ِلَلَخَِْلل ٍؿَدَِبب ُوَعَم تَِْأي ٌعْوَػن ِفاَعْوَػنَػف اًِبلاَغ ُـوَُدي َلا يِذَّلا اََّمأَو ْنَم نيا
لدا ِؿاَمْعِتْسا ْنِم ُؼَاَيِ َلا ْنَّمِ َاُهُُوَْنحَو ُنِمَّزلاَو ُضُِي َمْلاَو ًابَُا ُػت َلاَو ًءاَم ْدَِيَ َْلَ ْنَم نكل ءا
 ُِْعَم ىَلَع ُرِدْقَػي َلا ْنَّمِ ُُُه ْػيَغَو ىَمْعَْلأاَو ِةَل ْػبِقْلا َلىإ ِؿُّوَحَّتلا ىَلَع ُرِدْقَػي َلا ْنَمَو ُوُئّْضَوُػي ِةَف
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 ِِونََدب ىَلَع ْنَمَو اَىاَّيإ ُُوفَُّْعُػي ْنَم ُدَِيَ َلاَو ِةَل ْػبِقْلا   ِراَعْلا في ُِي َْيََو ِةَساَجَّنلا ىَلَع َْلَ اَذإ ي
 ُُْعْلا في اَنْلُػق اَذَِإف اِِّيراَع يّْلَصُي ُوََّنأ ِْينَػَتروُّصلا ِْينَػتاَى في ُّحَصَْلأاَو اًسَِنَ ًابْوَػث َّلاإ ْدَِيَ َلا ِفَاي
بىذلدا يلع ُةَداَع ِْلإا ُوَِمزَل َدوُجُّسلاَو َعوُكُُّلا ُّمُِتي 
Sedangkan uzur kedua (yang jarang) yang tidak berlangsung 
lama, maka dia tetap wajib shalat dan wajib mengqada’ ketika 
sudah bisa bersuci. Contoh keadaan ini seperti orang yang 
tidak mendapati air dan tanah (untuk bersuci), orang yang 
sakit, orang yang tidak bisa menghadap kiblat, orang yang 
telanjang dan hanya punya baju yang terkena najis. 
Pasien dan perawat yang berhadas dan sulit bersuci ketika 
melaksanakan shalat, maka bisa dikategorikan sebagai uzur yang 
jarang (nadir) karena kondisi ini jarang terjadi. Apakah wajib 
mengqada’ shala jika shalatnya dalam keadaan berhadas dan sulit 
bersuci? Jawabannya tergantung pada keadaan dan kondisinya apakah 
berlangsung lama dan terus menerus, atau hanya sebentar saja.  
Jika pada prakteknya pasien atau tenaga kesehatan yang 
menangani pasien membutuhkan waktu yang lama, maka dia tetap 
shalat walaupun dalam kondisi berhadats, dan shalatnya tidak wajib 
diqadha’. Hal ini bisa dikatagorikan sebagai uzur syar’i yang disebut 
dengan istilah ‚nadir yadum‛ sebagaimana dijelaskan oleh Imam 
Nawawi, yaitu uzur langka yang kejadiannya berlangsung lama. 
Status hukum kondisi ini bisa disamakan seperti shalatnya wanita 
dalam keadaan haid, atau orang sakit yang tidak dapat menahan 
kencing, maka dia tetap shalat walaupun dalam keadaan berhadas dan 
tidak wajib mengqada’ shalat.63 
Sedangkan jika kondisi pasien atau tenaga kesehatan yang 
menangani tidak berlangsung lama dan tidak terus menerus, maka 
shalatnya wajib diqadha’ sebagaimana orang yang shalat tidak 
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menemukan air dan tanah, lalu menemukannya serta dapat 
menggunakannya beberapa saat kemudian.  
Kemudahan dalam shalat yang didapatkan oleh pasien dan 
tenaga kesehatan merupakan bagian dari komitmen syariat Islam 
untuk mewujudkan maqasid alsyariah berupa menghilangkan 
kemudaratan dan meniadakan kesulitan bagi umat Islam. Aturan 
spesifik dalam shalat akan selalu harmonis dengan tujuan syariat 
islam. Hal ini juga sesuai dengan kaidah fiqh: 
َُ يِسيَّتلا ُبِلْجَت  ُةَّقَشَملا 
‚Kesulitan mendatangkan kemudahan‛ 
Berdasar kaidah fiqh ini, aturan awal dalam shalat adalah 
harus sesuai dengan syarat dan rukunnya, di antaranya adalah harus 
suci dari hadas. Begitu juga aturan dasar bagi orang yang 
meninggalkan shalat atau shalat dalam keaadan syaratnya tidak 
terpenuhi seprti shalat dalam keadaan berhadas, maka shalatnya 
wajib diqada’. Akan tetapi dalam keadaan darurat atau masyaqqah 
(kesulitan), maka aturan tersebut bisa berubah menyesuaikan dengan 
keadaan umat Islam yang mengalami kesulitan.  
Setiap kesulitan akan mendapatkan kemudahan. Oleh karena 
itu, pasien corona dan tenaga medis yang menangani dalam waktu 
yang lama boleh shalat dalam keadaan berhadas jika tidak 
memungkinkan untuk bersuci, dan dia tidak wajib mengqada’. Inilah 
kemudahan dalam syariat Islam. 
Bahkan kemudahan di atas juga ditambah dengan kemudahan 
lainnya, yaitu kebolehan menjama’ shalat. Mayoritas ulama 
berpendapat bahwa orang yang sakit dan tenaga kesehatan yang 
menangani pasien dalam waktu yang cukup lama, juga diberikan 
keringanan untuk menjamak antara dua shalat, yaitu menjamak shalat 
zhuhur dan ashar di waktu zhuhur atau ashar, dan juga menjamak 
shalat maghrib dan isya’ di waktu maghrib atau isya’. Hal ini karena 
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pasien corona dan tenaga medis yang merawat dikategorikan masuk 
pada uzur sulit / berat (haraj) yang membolehkan untuk menjamak 
dua shalat, wlaupun dia tidak dalam keadaan takut dan tidak sedang 
dalam perjalanan. Pendapat ini sesuai dengan hadis Rasulullah dalam 
hadis Sahih Muslim pada bab ‚shalatnya musafir dan penjelasan 
tentang qashar » ; Menjamak antara dua shalat saat tidak bepergian: 
 ٌُ ْػيَىُز اَنَػث َّدَح َسُنُوي ُنْبا َؿَاق ٍْيرَىُز ْنَع اًعي
َِجَ ٍـ َّلاَس ُنْب ُفْوَعَو َسُنُوي ُنْب ُدَْحمَأ اَنَػث َّدَح و
َاق ٍساَّبَع ِنْبا ْنَع ٍْيرَػبُج ِنْب ِديِعَس ْنَع ِْيرَػبُّزلا ُوَبأ اَنَػث َّدَح ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُؿوُسَر ىَّلَص َؿ
 ُتَْلأَسَف ِْيرَػبُّزلا ُوَبأ َؿَاق ٍُ َفَس َلاَو ٍؼْوَخ ِْيرَغ في ِةَنيِدَمْلِاب اًعي َِجَ َُْصَعْلاَو َُْهُّظلا َمَّلَسَو
 َؿاَقَػف ِنَِتَْلأَس اَمَك ٍساَّبَع َنْبا ُتَْلأَس َؿاَقَػف َكِلَذ َلَعَػف َِلَ اًديِعَس  ْنِم اًدَحَأ َُِج ُْيُ َلا َْفأ َدَاَرأ
 ِوِتَُّمأ 
Dan telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus dan 
'Aun bin Salam semuanya dari Zuhair. Ibnu Yunus 
mengatakan; telah menceritakan kepada kami Zuhair telah 
menceritakan kepada kami Abu Zubair dari Said bin Jubair 
dari Ibnu Abbas katanya; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah shalat Zhuhur dan Ashar sekaligus di 
Madinah bukan karena takut dan bukan pula karena safar." 
Abu Zubair mengatakan; "Aku bertanya kepada Sa'id; 
"Mengapa beliau melakukan hal itu? Dia menjawab; Aku 
bertanya kepada Ibnu Abbas sebagaimana kamu bertanya 
kepadaku, lalu dia menjawab; "Beliau ingin supaya tidak 
merepotkan (memberatkan) seorangpun dari umatnya." 
B. Shalat Jum’at di Masa Pandemi 
Majelis Ulama Indonesia telah memberi fatwa tentang 
kegiatan keagamaan pada masa pandemi Corona ini. Nahdaltul 
Ulama’ juga telah memberi pandangan keagamaan tentang tema  
yang sama. Khusus shalat Jum’at, antara MUI dan NU mempunyai 
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persamaan prinsip bahwa pada daerah yang dianggap masih aman, 
maka shalat Jum’at tetap dilakukan. Sedangkan di daerah yang 
sangat rawan tertular virus corona, maka boleh tidak dilaksanakan 
shalat jum’at dan menggantinya dengan shalat zuhur di rumah. 
Khusus bagi penderita yang sudah positif terkena virus corona, maka 
dia haram shalat jum’at karena hawatir menulari jamaah lainnya.  
Mengapa shalat jum’at yang hukumnya wajib bisa menjadi 
tidak wajib dan diganti dengan shalat zuhur di rumah? Alasan yang 
paling jelas adalah karena Islam mengajarkan untuk menolak 
kemudaratan (bahaya) dan memberikan kemudahan.  
Berkaitan dengan ini, sangat tepat jika mengkaji maqasid al-
syariah khususnya tentang salah satu macam maqasid al-syari’ah, 
yaitu al-maqasid al-‘ammah (tujuan umum). Al-Maqa>s}id al-’a>mmah 
adalah maqa>s}id yang mencakup seluruh kemaslahatan tasyr>i’ yang 
bersifat universal seperti keadilan dan kemudahan. Termasuk di 
dalam kategori ini adalah aspek d}aru>riyya>t sebagaimana yang ada 
dalam maqa>s}id tradisional, yaitu menjaga agama, jiwa, akal, 
keturunan, dan harta.
64
 Maqa>s}id ini masuk dalam semua bab fiqh 
karena sifatnya universal, seperti bab ibadah, muamalah, munakahah, 
jinayah, dan lain sebagainya.  
Oleh karena itu, maqa>s}id ini menjadi payung dari segala bab fiqh 
dan menjadi tujuan yang harus direalisasikan dari bab-bab fiqh. 
Karena sifatnya yang universal, maka bab fiqh yang berada di 
bawahnya harus mampu merealisasikan tujuan utama yang menjadi 
tujuan pensyariatan. Maqa>s}id ’a>mmah di antaranya adalah ‚menarik 
kemanfaatan dan menolak kemafsadatan‛65. 
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Tujuan ini merupakan tujuan utama yang harus direalisasikan 
dalam setiap pensyariatan. Tujuan ini juga pada hakikatnya adalah 
manifestasi dari kemaslahatan yang harus dicapai dalam setiap 
pensyariatan. Kemanfaatan berarti kebaikan yang didapatkan dari 
persyariatan, baik kebaikan yang berkaitan dengan agama, badan, 
akal, keturunan, dan harta. Begitu juga sebaliknya, setiap 
pensyariatan tidak akan menyebabkan kemudratan bagi semua pihak.  
Simaklah ayat-ayat dan hadis berikut: 
 َا َّنَِّإاَمَو ُِ ِيزِنْلخٱ َمَْلحَو َـ َّدلٱَو َةَتْيَمْلٱ ُمُكْيَلَع َـ ََُّح  ۙ  َّلُِىأ  ِْيرَغِل  ِوَّللٱ  ِِوۦب   ۙ  ِنَمَف  َُُّطْضٱ  ٍداَع َلاَو ٍغَاب َُ ْػيَغ
 ٌميِحَّر ٌروُفَغ َوَّللٱ َّفَِإف  
Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan atasmu (memakan) 
bangkai, darah, daging babi dan apa yang disembelih dengan 
menyebut nama selain Allah; tetapi barangsiapa yang terpaksa 
memakannya dengan tidak menganiaya dan tidak pula melampaui 
batas, maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. (Surat an nahl ayat 115) 
 
 اَمَواوُلُكَْأت َّلاَأ ْمُكَل  ۙ اَّمِ  َُ ُِكذ  ُمْسٱ  ِوَّللٱ  ِوْيَلَع  ْدَقَو  َلَّصَف مُكَل اَّم  َـََُّح  ْمُكْيَلَع  َّلاِإ اَم  ُْتُُِْر ُطْضٱ
 ِوَْيلِإ  ۙ  َّفِإَو ًايرِثَك  َفوُّلِضُيَّل اَوْىَِأب  ۙمِِهئ  ِْيرَغِب  ٍمْلِع   ۙ  َّفِإ  َكََّبر  َوُى  ُمَلَْعأ  َنيِدَتْعُمْلِٱب  
 
Mengapa kamu tidak mau memakan (binatang-binatang yang halal) 
yang disebut nama Allah ketika menyembelihnya, padahal 
sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada kamu apa yang 
diharamkan-Nya atasmu, kecuali apa yang terpaksa kamu 
memakannya. Dan sesungguhnya kebanyakan (dari manusia) benar 
benar hendak menyesatkan (orang lain) dengan hawa nafsu mereka 
tanpa pengetahuan. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang melampaui batas. (Surat al-‘An’am 
ayat 119) 
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 َّلاِإ ٌسْفَػن ُفَّلَكُت َلا اَهَعْسُو  ۙ  َلا  َّراَضُت  ٌةَدِلاَو اَىِدَلَوِب  َلاَو  ٌدوُلْوَم  ُوَل  ِهِدَلَوِب   ۙ 
Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan 
seorang ayah karena anaknya, Seseorang tidak dibebani melainkan 
menurut kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita 
kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya (QS. 
Albaqarah ayat 233) 
 
 َعَل ْمُكْيَلَع ُوَتَمِْعن َّمِتُِيلَو ْمَُُكّْهَطُِيل ُدُِي ُي ْنِكََٰلَو ٍَُج َح ْنِم ْمُكْيَلَع َلَعْجَِيل ُوَّللا ُدُِي ُي اَم َفوُُُكْشَت ْمُكَّل 
Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak 
membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, 
supaya kamu bersyukur. (QS almaidah ayat 6) 
 
 اوُُ ّْػبَكُِتلَو َة َّدِعْلا اوُلِمْكُِتلَو َُْسُعْلا ُمُكِب ُدُِي ُي َلاَو َُْسُيْلا ُمُكِب ُوَّللا ُدُِي ُي ْمُكَّلَعَلَو ْمُكاَدَى اَم َٰىَلَع َوَّللا
 َفوُُُكْشَت 
Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 
kesukaran bagimu. Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya 
dan hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang 
diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur. 
 
 ٍَُج َح ْنِم ِني ّْدلا في ْمُكْيَلَع َلَعَج اَمَو ْمُكاَبَتْجا َوُى 
Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk 
kamu dalam agama suatu kesempitan. (QS al-Hajj 78) 
 
Renungkanlah  pula Hadis Rasulullah yang dikutip dalam kitab 
Almuwatta' Imam Malik:  
 َلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا َؿوُسَر ََّفأ ِوِيَبأ ْنَع ّْنيِزاَمْلا َيََْيُ ِنْب ُِو ْمَع ْنَع كِلاَم ْنَع َيََْيُ ِنَِث َّدَح َمَّلَسَو ِوْي
 َرَُا ِض َلاَو َرََُض َلا َؿَاق 
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Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari 'Amru bin 
Yahya Al Muzani dari Bapaknya bahwa Rasulullah Shalla Allahu 
'alaihi wa sallam bersabda: "Tidak boleh membuat kemudharatan 
pada diri sendiri dan membuat kemudharatan pada orang lain." 
Dari beberapa ayat dan hadis di atas menunjukkan bahwa 
salah satu prinsip dalam ajaran Agama Islam adalah menghilangkan 
bahaya dan mendatangkan kemudahan. Berdasar prinsip ini pula 
dalam kajian fiqh terdapat istilah darurat dan rukhsah. Darurat berarti 
kondisi di mana seseorang berada dalam keadaan terdesak dan tidak 
ada pilihan lain. Sedangkan rukhsah adalah hukum alternative (lawan 
dari Azimah yang berarti hukum asal) yang boleh bahkan wajib 
ditempuh ketika berada dalam keadaan darurat. Dalam keadaan 
seperti ini, maka seorang mukallaf dibolehkan melakukan hal-hal 
yang dilarang seperti makan bangkai dalam keadaan darurat, dan 
meninggalkan atau merubah kewajiban seperti seperti berhenti 
berpuasa di bulan Ramadan bagi orang yang bepergian atau sakit 
parah. 
Lalu kondisi apa saja seseorang dianggap berada pada keadaan 
darurah dan boleh mengambil hukum rukhsah? 
Wahbah Zuhaili dalam kitab Nazariyyah al-Darurah al-Syar’iyyah 
menjelaskan bahwa ada 14 kondisi seseorang dianggap berada dalam 
kondisi darurah dan berhak mendapatkan keringanan hukum, yaitu 
darurat dalam hal: 
1. Makan dan minum, yaitu kondisi sangat lapar dan haus 
2. Obat-obatan 
3. Terpaksa (ikrah) 
4. Lupa 
5. Tidak tahu (al jahlu) 
6. Kesulitan (al ‘usru wa al-jarh) 
7. Umum al-balwa 
8. Perjalanan 
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9. Sakit 
10. Punya kekurangan secara lahiriah 
11. Tuntutan syar’i 
12. Istihsan karena darurah dan hajah 
13. ‘Urf 
14. Sad dari’ah66 
Masing-masing penjelasan dari empat belas kondisi darurat ini, 
silahkan dibaca langsung di kitabnya. Khusus pembahasan shalat 
Jum’at, Dr Whbah Zuhaili memasukkannya pada kondisi ‚al ‘Usr wa 
Umum al Balwa‛. Al’Usr adalah kondisi sulit yang menjauhkan 
seseorang dari sesuatu. Sedangkan ‘Umum al-balwa adalah merebak 
atau tersebarnya bala’ (bencana, cobaan, atau wabah) sehingga 
seseorang sulit untuk terhindar dan menjauh dari bala’ tersebut. Dua 
kondisi ini menyebabkan lahirnya khukum rukhsah dai keringanan 




Berdasarkan kondisi ‚al ‘Usr wa Umum al Balwa‛  ini, Wahbah 
Zuhaili menjelaskan bahwa seorang mukallaf Boleh Tidak 
Melaksanakan Shalat Jamaah dan shalat Jum’at karena ada uzur yang 
sudah diketahui, seperti hujan lebat, sakit parah, adanya pengawasan 
atau pemantauan terhadap kematian, merasa hawatir adanya ancaman 
terhadap nyawa atau kehormatan atau harta, tertidur tanpa disengaja, 
angina lebat di malam hari, sangat lapar dan haus, sangat dingin, 
adanya tanah berlumpur yang parah, dan sangat panas.
68
 
Salah satu alasan kebolehan meninggalkan shalat Jum’at 
berdasar ‚al ‘Usr wa Umum al Balwa‛  adalah hawatir adanya 
ancaman terhadap nyawa, atau kehormatan, atau harta. Jika melihat 




 Wahbah Zuhaili, Nazariyyat al-Darurah al Syar’iyyah (Beirut: Muassasah al-
Risalah, 1985), 73-74 
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kondisi saat ini pada masa pandemic virus corona, maka kondisi ini 
sangat tepat jika diterapkan pada masa sekarang. Artinya, karena 
tersebarnya bencana berupa adanya wabah atau virus corona yang 
begitu cepat menular dan hawatir jika virus itu mencam nyawa 
seseorang, maka dia boleh tidak melaksanakan shalat Jum’at dan 
menggantinya dengan shalat zuhur di rumah. 
Hukum ini berlaku jika daerah tersebut benar-benar daerah 
tersebut telah diketahui sebagai daerah yang telah tersebar virus 
corona sehingga bisa masuk dalam kategori ‚al ‘Usr wa Umum al 
Balwa‛ . bagi daerah yang belum termasuk tersebah wabah corona, 
maka kondisi ‚al ‘Usr wa Umum al Balwa‛   tidak terpenuhi sehingga 
shalat jum’at tetap wajib dilakukan. 
Akan tetapi yang menjadi persoalan adalah, dari mana ada 
kepastian bahwa daerah tersebut disebut daerah yang tersebar virus 
corona atau daerah yang dianggap aman? Pada masa sekarang 
sungguh kondisi ini sulit dipastikan. Karena virus ini tergolong baru 
dan belum diketahui pasti sifat-sifanya, sehingga pemerintah 
menganjurkan untuk melakukan physical distancing dan gencar 
mengkampanyekan stay at home atau tetap di rumah saja.  
Dalam kondisi seperti ini, bisa jadi di semua daerah dianggap 
masuk kategori ‚al ‘Usr wa Umum al Balwa‛   karena tidak ada 
kepastian suatu daerah di sebut aman dan daerah lain tidak aman. 
Apalagi pemerintah melalui Badan Penanggulangan Bencana (BNPB) 
memperpanjang masa darurat bencana wabah virus corona dari 
tanggal 29 Februari 2020 sampai 29 Mei 2020. Hal ini berdasarkan 
surat keputusan kepala BNPB nomor 13.A tahun 2020. Di surat ini 
tidak dijelaskan daerah mana saja yang dianggap masuk kategori 
darurat bencana, yang artinya seluruh daerah di Indonesia masuk 
dalam darurat bencana. 
Jika tetap melaksanakan shalat Jum’at di tempat yang 
dianggap aman, maka hukum melaksanakannya tergantung keyakinan 
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dan kehawatiran bagi masing-maising individu. Jika dia tidak 
khawatir dan tetap merasa aman, maka dia tetap melaksanakan shalat 
jum’at. Akan tetapi jika dia merasa hawatir tertular, maka dia boleh 
shalat zuhur di rumah sebagai ganti dari shalat jum’at.  
Perlu diperhatikan bagi pengurus masjid yang akan 
menyelenggarakan shalat jum’at, agar mengikuti protocol kesehatan 
yang disarankan pemerintah. Perlu disediakan cuci sabun di temapt 
berwudu’, disediakan hand sanitizer di setiap pintu masuk keluar, 
menggunakan masker bagi jama’ah, dan shof harus direnggangkan 
sesuai arahan tim medis.  
Bagaimana hukum merenggangkan sof pada shalat jama’ah? 
Mayoritas ulama berpendapat bahwa rapatnya shof dalam shalat 
berjamaah hukumnya sunnah, bukan kewajiban. Dalam al-Mausu’ah 
al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah (hlm. 27/35) sebagaimana dikutip oleh 
Isnan Anshori dijelaskan, mayoitas ulama berpendapat tentang 
anjuran melakukan taswiyyah (merapatkan) shof dalam shalat 
berjama’ah, di mana antara masing-masing makmum tidak ada yang 
berposisi lebih maju dari pada yang lain, seraya mereka berdiri dalam 
barisan yang sama dengan posisi yang rapat (tarosshi). Tarosshi 
sendiri bermakna menempelkan antara pundak dengan pundak , kaki 
dengan kaki dan mata kaki dengan mata kaki, sehingga tidak terdapat 
kelonggaran dan kekosongan. Di samping itu, dianjurkan juga atas 
imam untuk memerintahkan jamaah melakukan hal tersebut, 
berdasarkan sabda Rasulullah saw: ‚Luruskan shaf-shaf kalian,  




Oleh karena itu, jika makmum tidak merapatkan shaf, maka 
shalat jama’ahnya  tetap sah selama masih mengikuti shalatnya 
imam. Apalagi jika tidak meraptkan shaf ini karena kedaruratan, 
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seperti adanya himbauan untuk melakukan social distancing 
(pembatasan jarak interaksi antar manusia) di tengah mewabahnya 
virus menular, maka shalatnya tetap sah. Hal ini dijelaskan oleh 
Imam Nawawi dalam kitab al-Majmu’ Syarah al-Muhazzab  
 ُطََُػتْشُي َلا ُهوُِعباَتُمَو ُّيَِبََّطلا ٍّيِلَع ُوَبأ َؿَاقَو  ُؿاَصّْتا  ِؼوُفُّصلا  ُّحِصَي َْلب ٌِلئاَح ْنُكَي َْلَ اَذإ
 َس اَمَك ُحيِحَّصلا َوُى اَذَىَو ٍعَارِذ ةئامثلث يلع امهنيب ام دزي َْلَ اَذإ ُءاَدِتْقِلاا ُمَلَْعأ ُوَّلَلاَو َقَب 
Abu Ali al-Tabri dan pengikutnya berkata: Tidak disyaratkan 
tersambungnya shaf, jika antara makmum dan jamaah shalat 
tidak ada penghalang. Dan bahkan shalat berjamaah tetap sah 
jika anatar shaf tidak lebih dari 300 hasta 
Bagaimana dengan fadilah dari shalat jama’ahnya? Isnan 
Ansori mengutip pendapat Imam Nawawi al-Bantani, sembari 
menuqil fatwa dari imam ar-Ramli dalam kitabnya Nihayah az-Zain 
(hlm. 121), menagatakan bahwa fadhilah berjamaah tetap didapat jika 
kerenggangan shaf dilakukan atas sebab suatu kedaruratan: 
Dan di antara fatwa-fatwa Muhammad ar-Ramli, bahwa shaf-
shaf shalat yang terputus, tetap mendapatkan keutamaan 
shalat berjamaah, tanpa keutamaan merapatkan shaf … jika 
hal itu dilakukan karena suatu uzur, seperti situasa yang 
sangat panas di masjid al-Haram. Maka merenggangkan shaf 
tersebut tidaklah makruh, karena tidak dilakukan atas dasar 
kesalahan, maka tidaklah hilang fadhilah berjamaahnya.
70
 
C. Kessunahan Dalam Puasa dan Surat Edaran Kementerian Agama 
No: Se.6 Tahun 2020 Tentang Panduan Ibadah Ramadan Dan 
Idul Fitri 
Puasa ramadlan adalah salah satu ibadah yang di dalamnya 
banyak berlimpah pahala. Dalam banyak hadis dijelaskan tentang 
keutamaan puasa, di antaranya adalah salah satu hadis Rasulullah 
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yang menjelaskan bahwa puasa adalah ibadah yang Allah sendiri akan 
membalasnya. Tidak hanya pahala karena melaksanakan kewajiban 
puasa saja yang didapatkan, akan tetapi banyak obral pahala yang 
akan didapatkan dengan melaksanakan ibadah-ibadah sunnah dalam 
puasa, seperti shalat tarawih, i’tikaf di masjid, sahur, dan buka puasa. 
Akan tetapi pada tahun ini di tengah pandemi virus corona, 
ibadah-ibadah sunnah berpahala tersebut bisa agak terganggu dengan 
adanya himbauan sosial distancing dan physical distancing untuk 
memutus rantai penularan virus corona. Bahkan kementerian agama 
telah mengeluarkan panduan ibadah selama bulan ramadalan yang 
dituangkan dalam Surat Edaran kementerian Agama No: SE.6 tahun 
2020 tentang Panduan Ibadah Ramadan dan Idul Fitri 1 Syawal 1441 
H  di tengah Pandemi Wabah Covid-19. 
Ada beberapa point yang dianggap menjadi problem dalam 
surat edaran tersebut karena berbeda dengan kebiasaan yang telah 
lama dilakukan, yaitu: 
1. Point E nomer 3 Surat Edaran kementerian Agama No: SE.6 
tahun 2020 disebutkan bahwa ‚salat tarawih dilakukan secara 
individu atau berjamaah bersama keluarga inti di rumah‛. 
2. Point E nomer 7 Surat Edaran kementerian Agama No: SE.6 
tahun 2020 ditulis ‚ Tidak melakukan I’tikaf di 10 (sepuluh) 
malam terakhir bulan Ramadlan di masjid / musala‛.  
3. Point E nomer 2 ‚sahur dan buka puasa dilakukan oleh individu 
atau keluarga inti tidak perlu sahur on the road atau ifthar jama’I 
(buka puasa bersama). 
Berkaitan dengan pembahasan tersebut, maka menarik jika 
dikaji dengan menggunakan metode istinbat berbasi maqasid al-
syariah, khususnya pada pembahasan ‛al-tamyiz baina al-ibadah wal 
muamalah (pembedaan antara ibadah dan muamalah)‛ 
Secara umum syari’at dibagi menjadi dua, yaitu ibadah dan 
muamalah. Ibadah adalah bentuk syari’ah yang tidak bisa dinalar oleh 
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akal dan tidak ada korelasi secara langsung dengan manusia. Salah 
satu bentuk konkrit dari syariah yang tidak bisa dinalar oleh akal 
adalah ketidakabasahan pemberlakuan qiya>s. Sedangkan muamalah 
adalah bentuk syari’ah yang bisa dinalar oleh akal dan ada korelasi 
secara langsung dengan manusia.
71
 
Kaidah asal dari ibadah adalah larangan mengganti bentuk 
formal dari bunyi nas> dengan bentuk lainnya berdasar akal semata, 
karena pada dasarnya syariah di bidang ibadah dimaksudkan agar 
dilaksanakan secara tunduk dan patuh tanpa ada intervensi penalaran 
akal. Pada syari’ah ibadah ini pulalah tidak bisa dilakukan 




Jika pada pembahasan sebelumnya dijelaskan bahwa harus ada 
pembedaan yang jelas antara al-maqa>s}id dan al-wasa>il, maka konsep 
ini tidak bisa diaplikasikan pada ranah ibadah. Contohnya adalah 
gerakan-gerakan yang ada pada ibadah shalat. Gerakan ini masuk 
dalam ranah ibadah karena tidak bisa dinalar oleh akal dan tidak 
berkaitan secara langsung dengan manusia. Kalaupun mau dinalar, 
hanya akan menghasilkan hikmah (bukan illat dan al-maqa>s}id) dibalik 
gerakan shalat yang tidak bisa menjadi dasar penetapan dan 
perubahan hukum. Karena gerakan shalat masuk ranah ibadah, maka 
tidak boleh ada bentuk formal lainnya yang menggantikan bentuk 
gerakan shalat yang sudah dijelaskan oleh nas} dengan alasan 
mempunyai maksud yang sama seperti sama-sama menunjang 
kesehatan manusia. Gerakan shalat haruslah tetap sama dengan 
contoh yang dijelaskan oleh nas} betapapun waktu, tempat, dan 
kondisi telah berubah.  
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Berbeda dengan ibadah, kaidah asal dari muamalah adalah 
adanya kontribusi besar dari illat dan al-maqa>s}id dalam penetapan 
dan perubahan hukum, termasuk konsekuensi logis dari konsep illat 
dan al-maqa>s}id.73 Salah satu penerapan pemikiran al-maqa>s}id adalah 
pembedaan antara al-maqa>s}id dan al-wasa>il. Jika dalam beberapa 
kitab fiqh dijelaskan bahwa salah satu syarat jual beli adalah adanya 
ucapan ijab qabul seperti ‛saya jual‛ dan ‛saya beli‛, maka bagi 
pemikiran al-maqa>s}id, ucapan ijab qabul tersebut menjadi wasi>lah 
dari al-maqa>s}id jual beli, yaitu adanya kerelaan antara penjual dan 
pembeli. Oleh karena itu, bentuk ucapan ijab qabul tidak harus ada 
dalam setiap transaksi jual beli, akan tetapi bisa diganti dengan cara 
lain yang mempunya tujuan yang sama, sebagaimana halnya yang 
terjadi di beberapa toko atau supermarket modern yang ucapan jual 
belinya cukup diwakili dengan adanya struk belanja.  
Kaidah bab muamalah ini dikecualikan dalam dua hal, yaitu 
unsur muamalah yang tidak bisa dinalar oleh akal, atau unsur 
muamalah yang bisa dijangkau oleh akal akan tetapi ada penjelasan 
nas} bahwa bentuk formalnya tidak boleh digugurkan atau dirubah 
dengan bentuk lain. 
74
 
Sebagai perbandingan, al-Raisuni tidak sependapat dengan 
pembagian maqa>s}id yang nomer lima bahwa ada bentuk syariah yang 
tidak bisa dinalar akal. Menurutnya, semua syari’at Islam pasti 
mempunyai hikmah dan maksud yang bisa dijangkau oleh akal 
manusia. Dia berkesimpulan bahwa 1) semua hukum syari‘at pasti 
mempunyai maksud dan kemaslahatan bagi manusia. 2) 
ketidakmampuan sebagian manusia untuk menjangkau sebagian 
maksud dan hikmah dibalik pensyariatan tidak bisa digeneralisasi 
bahwa sebagian syariat ada yang tidak bisa dijangkau oleh akal. 
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Karena boleh saja sebagian lain mampu mengungkap hikmah  dan 
maksud dari pensyariatan itu. 3) proses mencari hikmah dan maksud 
dari setiap pensyariatan tidak pernah selesai. Harus selalu ada upaya 
untuk mengungkapnya secara terus menerus tanpa henti.
75
  
Bagaiamana penerapan metode al-tamyiz baina al-ibdah wal 
muamalah pada pembahasan kesunnahan puasa dan surat edaran dari 
kemenag? Pembahasannya dijelaskan pada masing-masing 
kesunnahan puasa. 




Ketika azan maghrib dikumandangkan, orang yang berpuasa 
disunnahkan untuk segera berbuka puasa, terutama dengan makan 
kurma, makanan yang manis, dan minum air putih. Lebih baik 
lagi jika jumlahnya ganjil, seperti tiga kurma atau lebih.  
 
Rasulullah Saw. bersabda :  
 َُ ْطِفْلا اوُلَّجَع اَم ٍْيرَِبِ ُساَّنلا ُؿَازَػي َلا 
Artinya: 
‚Manusia akan senantiasa berada dalam kebaikan selama 
mereka  menyegerakan berbuka puasa.‛ (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
 
Kebiasaaan di Indonesia, menyegerakan puasa atau dikenal 
dengan istilah ta’jil ini tidak sekedar bersegera berbuka untuk diri 
sendiri. Karena ada kesunnahan lain yaitu memperbanyak 
bersedekah dan berbuat baik kepada sesama, maka kebiasaan 
masyarakat juga ada kegaitan bagi-bagi ta’jil yang biasanya 
dibagikan di jalan raya menjelang azan maghrib. Tujuannya, bagi 
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mereka yang dimungkinkan tidak bisa sampai rumah tepat waktu 
azan maghrib, mereka bisa menyegerakan puasa dengan makan 
dan minum hasil pemberian masayrakat pada kegiatan bagi-bagi 
ta’jil. Rasululah bersabda: 
اًئْيَش ِِمئاَّصلا ُِ ْجَأ ْنِم ُصُقْػنَػي َلا ُوََّنأ َُ ْػيَغ ُِِه ْجَأ ُلْثِم ُوَل َفاَك اًِمئاَص ََُّطَف ْنَم 
Artinya : 
‚Siapa memberi makan orang yang berpuasa, maka 
baginya pahala seperti orang yang berpuasa tersebut, 
tanpa mengurangi pahala orang yang berpuasa itu 
sedikit pun juga.‛  
 
 Selain itu, kebiasaan lainnya adalah menyelenggarakan buka 
bersama yang diadakan oleh lembaga tertentu, teman kuliah, 
komunitas, pegawai kantor, dan lainnya. Buka bersama ini 
biasanya dilakukan di restoran, warung makan, kafe, atau tempat 
makan lainnya sehingga di tempat tersebut terlihat ramai dengan 
para pengunjung. 
Salah satu kesunnahan lainnya adalah bersahur walaupun 
dengan makanan yang sedikit. Dalam hadis Rasulullah disebutkan 
bahwa ‚:bersahurlah, karena di dalam sahur itu ada sebuah 
keberkahan‛. Sebagaimana kesunnahan ta’jil, ada kebiasaan di 
masyarakat Indonesia yang disebut dengan istilah ‚sahur on the 
road‛. Kurang lebih maksudnya adalah berbagi makanan sahur 
yang diberikan di waktu sahur kepada siapapun yang ada di jalan, 
khususnya bagi orang-orang yang tidak mampu. 
Akan tetapi, tradisi dan kebiasaan masyarakat ini bisa jadi 
akan sulit terjadi di bulan ramadlan tahun 2020 di tengah 
pandemic virus corona. Apalagi ada Surat Edaran kementerian 
Agama No: SE.6 tahun 2020 tentang Panduan Ibadah Ramadan 
dan Idul Fitri 1 Syawal 1441 H  di tengah Pandemi Wabah Covid-
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19. Salah satu pointnya adalah ‚sahur dan buka puasa dilakukan 
oleh individu atau keluarga inti tidak perlu sahur on the road atau 
ifthar jama’i (buka puasa bersama). 
Bagaimana menyikapi surat edaran ini dalam kajian Usul 
Fiqh-Maqasid al-Syariah? Jawabannya adalah perlu pembedaan 
mana kegiatan yang sifatnya ibadah dan mana kegiatan yang 
sifatnya muamalah. Ibadah berarti amalan dalam ajaran Islam 
yang telah dijelaskan dalam Al-Qur’an dan hadis sehingga 
bentuknya tetap dan tidak berubah. Sedangkan muamalah adalah 
amalan yang berkaitan dengan hubungn manusia dengan manusia 
lainnya, termasuk di dalamnya adalah kebiasaan-kebiasaan 
masyarakat biasanya berdampingan dengan kegiatan ibadah. 
Bersegera dalam berbuka puasa (ta’jil) dan bersahur adalah 
dua ibadah sunnah yang akan diberi pahala bagi umat Islam yang 
melakukannya. Bersedekah juga ibadah sunnah yang baik 
dilakukan terutama di bulan ramdlan. Sedangkan bagi-bagi 
makanan minuman (bagi ta’jil) di jalan raya menjelang buka 
puasa pada bulan ramdlan adalah salah satu bentuk kegiatan 
muamalah yang menjadi kebiasaan masyarakat Indonesia.  
Oleh karena itu, bersegara puasa (ta’jil) dengan makanan yang 
telah ditentukan (seperti makan kurma) dan juga mengakhirkan 
bersahur adalah bentuk ibadah yang sifatnya permanen dan tidak 
bisa diganti dengan bentuk lainnya. Orang yang ingin 
mendapatkan pahala ta’jil, maka dia harus menyegerakan 
berbuaka puasa ketika azan maghrib telah dikumadangkan, 
tentunya setelah berdoa untuk berbuka puasa. Begitu juga orang 
yang ingin mendapatkan pahala kesunnah bersahur, maka dia 
harus makan sahur sebagaiman biasanya. Maka pada masa 
pandemic corona, ibadah sunnah yang dilakukan di rumah ini 
(ta’jil puasa dan bersahur) tetap bisa dilaksanakan sebagaimana 
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normalnya karena merupakah ibadah dan juga tidak bertentangan 
dengan himbauan pemerintah. 
Begitu juga bersedekah di bulan ramadlan yang merupakan 
ibadah sunnah bernilai pahala, maka tetap bisa dilakukan seperti 
biasa karena merupakan kategori ibadah dengan catatan tetap 
memperhatikan himbauan pemerintah terutama yang tertuang di 
surat edaran kementerian agama. Bersedekah di bulan ramadlan 
dilakukan dengan cara-cara yang aman dan tidak membuat 
kerumunan masa.  
Sedangkan kebiasaan bagi-bagi ta’jil di jalan raya, buka 
bersama dengan teman atau sesesam pegawai kantor, dan juga 
tradisi sahur on the road merupakan kegiatan yang sifatnya 
muamalah sehingga bentukanya tidak pernanen dan statis, 
melainkan bisa berubah sesuai dengan perubahan zaman dan 
keadaan.  
Sebagaimana teori maqasid ‚pembedaan antara ibadah dan 
muamalah‛, maka kegiatan berkategori muamalah yang dilihat 
bukan bentuk kegiatannya (wasilah / media), tapi melihat apa 
tujuan dari kegiatan tersebut (maqasid). Maqasid dan tujuan 
bersifat permanen dan statis, sedangkan wasilah dan media 
bersifat temporal dan dinamis. 
Tujuan bagi-bagi ta’jil dan sahur on the road adalah 
bersedekah dan memberikan kebahagiaan kepada orang lain. 
Sedangkan cara (wasilah) untuk mencapai tujuan tersebut pada 
kondisi normal adalah dengan bagi-bagi ta’jil dan sahur on the 
road seperti yang biasa dilakukan masyarakat Indonesia. Akan 
tetapi, cara ini sifatnya dinamis dan bisa berubah sesuai kondisi 
yang ada. Oleh karena itu, kebiasaan bagi-bagi ta’jil dan sahur on 
the road bisa diganti dengan cara lain yang juga bisa mencapai 
tujuan serupa namun tetap menjaga protocol kesehatan 
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sebagaimana anjuran pemerintah dalam surat edaran kementerian 
agama. 
Dengan mengganti cara biasa dengan cara lain sesuai protocol 
kesehatan yang ada pada masa pandemi virus corona, maka tujuan 
bersedekah dan membahagiakan orang lain tetap terlaksana, 
sekaligus juga merupakan bagian ikhtiar dan upaya untuk 
memutus mata rantai penularan virus corona.  
Cara lain apa yang bisa dilakukan sebagai ganti cara 
biasanya? Cara apapun boleh yang penting berprinsip pada dua 
hal, yaitu pertama, mencapai tujuan bersedekah dan 
membahagiakan orang lain, dan kedua menjaga protocol 
kesehatan sesuai anjuran pemerintah. Jika dua prinisp ini 
dijalankan, maka ajaran agama dan himbauan pemereintah akan 
berjalan secara harmonis, bukan dipertentangkan karena alasan-
alasan yang tidk dibenarkan. 
5. Shalat Tarawih 
Dalam kitab sahih bukhari dijelaskan hadis Rasulullah Saw: 
٦٣ -  بَِأ ْنَع ِنَْحمَُّلا ِدْبَع ِنْب ِدَْيُحم ْنَع ٍباَهِش ِنْبا ْنَع ٌكِلاَم ِنَِثَّدَح َؿَاق ُليِعَاْسِْإ اَنَػث َّدَح
 َفاَضَمَر َـ َاق ْنَم َؿَاق َمَّلَسَو ِوَْيلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا َؿوُسَر ََّفأ َةَُْػيَُُى اَم ُوَل َُِفُغ ًاباَسِتْحاَو ًانَايِّإ
 ِوِْبنَذ ْنِم َـ َّدَقَػت 
 
36. Telah menceritakan kepada kami Isma'il berkata, telah 
menceritakan kepadaku Malik dari Ibnu Syihab dari Humaid 
bin Abdurrahman dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa 
menegakkan Ramadlan karena iman dan mengharap pahala, 
maka diampuni dosa-dosanya yang telah lalu". 
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Menurut mazhab hanafi, syafi’i, dan hanbali, shalat tarawih 
hukumnya sunnah muakkad secara individual (sunnah ‘ain) bagi 
laki-laki dan perempuan. Shalat tarawih hukumnya sunnah 
individual (sunnah aini)  secara jamaah . Oleh karena itu, jika 
sebagian sudah shalat, maka kesunnahan shalat jama’ah bagi 
orang lain tetap berlaku. Menurut mazhab maliki, shalt jama’ah 
hukumnya mandub bagi laki-laki dan perempuan.
77
 
Jika shalat di rumah, maka disunnahkan shalat jamaah 
bersama orang yang ada di rumah. Jika shalat sendiri tanpa 
jamaah, maka dia tidak mendapatkan pahala kesunnahan shalat 
jamaah. Pendapat ini menurut mazhab syafi’I dan hanbali. 
Menurut mazhab mazhab maliki, shalat tarawih secara jama’ah 
hukumnya mandub. Menurut Mazhab Hanafi, shalat jama’ah 
hukumnya sunnah secara kifayah (keterwakilan) bagi penduduk di 
sebuah lingkungan tertentu (ahlul hay). Jika sebagian sudah 
mengerjakan shalat jama’ah, maka tuntutan untuk shalat jama’ah 
bagi lainnya sudah gugur.
78
 
Mengenai shalat tarawih di atas, Pada point E nomer 3 Surat 
Edaran kementerian Agama No: SE.6 tahun 2020 disebutkan 
bahwa ‚salat tarawih dilakukan secara individu atau berjamaah 
bersama keluarga inti di rumah‛.  
Jika dibaca surat edaran ini, sebenarnya tidak ada 
pertentangan antara surat edaran tersebut dan aturan dalam fiqh. 
Menurut kajian empat mazhab, maka shalat tarawih bisa 
dilaksanakan di rumah, baik berjama’ah ataupun tidak berjamaah. 
Jika dilaksanakan secara berjama’ah, maka dia akan mendapatkan 
pahala berjamaah. Tapi jika dilaksanakan secara tidak berjama’ah 
(sendiri), maka dia tidak mendapatkan pahala shalat berjamaah 
karena kesunnahan berjamaah pada shalat tarawih sifatnya 
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 Al-Jaziri, Kitab al-Fiqh ala Mazahib al-Arba’ah, juz 1`, 309 
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individual (‘aini). Pendapat ini adalah menurut mazhab Maliki, 
Syafi’I, dan Hanbali.  
Sedangkan menurut mazhab hanafi, kesunnahan berjamaah 
pada shalat tarawih sifatnya kifayah (keterwakilan). Oleh karena 
itu, jika ada sebagian di lingkungannya yang telah shalat jama’ah, 
maka tuntutan untuk shalat berjama’ah baginya sudah gugur 
sehingga dia bisa shalat secara sendiri.  
Kesimpulannya, baik shalat sendiri ataupun berjamaah sama-
sama dibenarkan menurut empat mazhb, dan shalatnya berpahala, 
walalupun shalat berjama’ah lebih diutamakan dari shalat sendiri. 
Persoalannya adalah, pada masa pandemi virus corona seperti 
sekarang, apakah shalat tarawih harus dilakukan di rumah 
sebagaiman surat edaran menteri agama, atau dianjurkan di 
masjid? Menjawab pertanyaan ini, perlu dikaji melalui metode 
maqasid al-syariah ‚pembedaan antara ibadah dan muamalah‛.  
Shalat tarawih adalah ibadah sunnah yang tidak bisa dirubah 
bentuknya. Shalat tarawih berjamaah adalah bentuk ibadah 
tersendiri yang tidak bisa dirubah bentuknya. Begitu juga shalat 
tarawih berjamaah di masjid adalah bentuk ibadah tersendiri yang 
terpisah dari kesunnah shalat tarawih dan shalta tarawih 
berjama’ah.  
Jika ingin mendapatkan pahala shalat tarawih, maka dia harus 
shalat tarawih. Jika ingin mendapatkan pahala berjamaah, maka 
dia harus shalat tarawih berjama’ah (kecuali pendapat hanafiyah). 
begitu juga jika ingin mendapatkna pahala shalat tarawih di 
masjid, maka dia harus shalt tarawih di masjid. Ketiga ibadah 
tersebut merupakan tiga rangkaian ibadah yang terpisah walaupun 
bisa dikerjakan sekaligus.  
Oleh karena itu, umat islam bisa memilih apakah akan 
mengerjakan ketiga bentuk ibadah tersebut (shalat tarawih, 
berjama’ah, dan di masjid), atau hanya dua saja, atau hanya satu 
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saja. Tentu pilihan tersebut tergantung kondisi dan situasi yang 
dihadapi pada masa sekarang. 
Jika melihat kondisi saat ini, maka melaksanakan dua bentuk 
ibadah berupa shalat tarawih dan berjamaah sangat mungkin bisa 
dilakukan di rumah bersama keluarga. Akan tetapi untuk shalat 
tarawih berjamaah di masjid, tentu harus melihat protocol 
kesehatan sebagaimana himbauan pemerintah melalui surat 
edaran menteri agama.  
Jika masih sangat dimungkinkan melaksanakan berjamaah di 
masjid dengan aturan yang sangat ketat, maka hal itu bisa 
dilakukan, contohnya shalat dengan menggunakan masker, masuk 
majid harus cuci pakai sabun atau hand sanitizer, dan jarak shaf 
antara satu jama’ah dengan jamaah lainnya harus lebar sesuai 
anjuran kesehatan. Bagi jama’ah yang sakit, tidak boleh ikut shalt 
jamaah di masjid. 
Sekali lagi, kebolehan shalat di masjid ini jika masih 
dimungkinkan dan mengikuti aturan ketat protocol kesehatan 
yang harus diperhatikan. Akan tetapi jika tidak mungkin 
dilakukan dan potensi penularan virus corona begitu sangat nyata, 
maka melaksanakan shalat tarawih di masjid lebih baik tidak 
dilakukan untuk menghindari kemudaratan yang timbul. Sebagai 
gantinya, maka shalat tarawih bisa dilaksanakan di rumah secara 
berjma’ah. hal ini karena menjaga nyawa manusia hukumnya 
wajib, sedangkan shalat tarawih di masjid hukumnya sunnah. 
Maka kewajiban lebih didahulukan dari pada kesunnahan. 
 
6. I’tikaf 
a. Defisni dan Rukun 
I’tikaf adalah berdiam diri di masjid untuk beribadah dengan 
cara yang sudah ditentukan. Menurut mazhab Hanafi dan 
Hanbali, niat adalah rukun I’tikaf, bukanlah rukun I’tikaf. 
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Sedangkan menurut mazhab Maliki dan Syafi’I, niat adalah 
rukun I’tikaf. Rukun I’tikaf ada 3, yaitu berdiam di masjid, 
adanya masjid, adanya orang yang beri’tikaf. Menurut 
Mazhab Maliki dan Syafi’I, rukun keempat adalah niat. 79 
b. Hukum  
Hukum I’tikaf ada dua: 
3) Wajib. Yaitu I’tikaf yang dinadzarkan 
4) Sunnah . yaitu I’tikaf selain nadzar. Berkaitan dengan 
kesunnahan I;tikaf, ulama’ berbeda pendapat: 
e) Mazhab hanbali: sunnah muakkad di bulan ramadlan, 
dan lebih muakkad pada sepuluh akhir bulan ramadlan 
f) Mazhab Syafi’i: Sunnah Muakkad di bulan ramadlan 
dan di luar bulan ramadlan. Pada sepuluh akhir di 
bulan ramadlan hukumnya lebih muakkad 
g) Mazhab Hanafi: sunnah kifayah muakkad di sepuluh 
akhir bulan ramadlan, dan sunnah biasa di selain 
sepuluh akhir bulan ramadlan, 
h) Mazhab Maliki: hukumnya sunnah di bulan ramadlan 
dan di luar bulan ramadlan menurut pendapat yang 
masyhur. Hukumnya menjadi sunnah muakkad di 




Dalam Al-Qur’an dijelaskan: 
 
 َينِِفئاَّطِلل َِتِْيَػب َُا ّْهَط َفأ َليِعَاْسِْإَو َميِىَُا ْػبِإ َلىِإ َانْدِهَعَو ِدوُجُّسلا ِعَّكُُّلاَو َينِفِكاَعْلاَو“  
 
Dan telah Kami perintahkan kepada Ibrahim dan 
Isma’il, ‘Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang 
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 Al fiqh ala mzahib, 529 
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 Al fiqh ala mzahib, 529 
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yang tawaf, orang yang i’tikaf, orang yang ruku’ dan 
orang yang sujud.‛ (QS. Al-Baqarah: 125) 
 
Dalam Kitab Sahih Bukhari bab ‚Iktikaf di 
sepuluh hari terkahir‛ disebutkan hadis Rasulullah Saw: 
 
1٨٨١ -  َُُه َػبْخَأ اًعِفَان ََّفأ َسُنُوي ْنَع ٍبْىَو ُنْبا ِنَِث َّدَح َؿَاق ِوَّللا ِدْبَع ُنْب ُليِعَاْسِْإ اَنَػث َّدَح
 ُوَّللا َيِضَر ََُمُع ِنْب ِوَّللا ِدْبَع ْنَع َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُؿوُسَر َفاَك َؿَاق اَمُه ْػنَع
 َفاَضَمَر ْنِم َُِخاَوَْلأا َُْشَعْلا ُفِكَتْعَػي 
 
1885. Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin 'Abdullah 
berkata, telah menceritakan kepada saya Ibnu Wahab dari 
Yunus bahwa Nafi' mengabarkannya dari 'Abdullah bin 'Umar 
radliallahu 'anhua berkata: " Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam beri'tikaf pada sepuluh hari yang akhir dari 
Ramadhan". 
 
c. Masa waktu beri’tikaf 
1. Menurut Mazhab Hanafiyah dan Hanbali, waktunya boleh 
sebentar dan tidak ada batasan lamanya 
2. Menurut malikiyah: paling sedikit satu hari semalam 
menurut pendapt yang rajah 
3. Menurut Mazhab Syafi’I waktunya paling sedikit adalah 
sekedar membaca lafaz ‚subhanallah‛ dan lebih sedikit81 
4. Amalan dalalm beri’tikaf 
Imam an-Nawawi dalam kitab al-Majmu’ ala Syarh al-Muhadzab 
menjelaskan: 
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 Al fiqh ala mzahib, 529 
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 ُكذو حيبستو ةلاص نم تاعاطلاب ؿاغتشلاا فكتعملل لىولأاف باحصلأاو يعفاشلا ؿاق
 كلذ ونحو ةباتكو ةعلاطمو اميلعتو املعت ملعب ؿاغتشاو ةءُا قو 
‚Imam Syafi’i dan para pengikutnyaberkata, ‘Amalan utama 
bagi orang yang beri’tikaf adalah melakukan aktifitas yang 
berkaitan dengan ketaatan, yaitu melaksanakan shalat, 
bertasbih, berdzikir, membaca Al-Qur’an, dan menyibukkan 
diri dengan keilmuan, seperti belajar, mengajar, membaca, 




5. I’tikaf dan surat edaran menteri agama 
Ada yang berbeda pada tahun ini (2020) dan tahun sebelumnya. 
Jika sebelumnya beri’tikaf bisa dilaksanakan sebagaimana 
biasanya, akan tetapi pada tahun ini di tengah pandemic virus 
corona, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk 
melaksanakan I’tikaf di masjid. Hal ini dijelaskan dalam surat 
edaran menteria agama, khusunya pada point E nomer 7 Surat 
Edaran kementerian Agama No: SE.6 tahun 2020 ditulis  
 
‚ Tidak melakukan I’tikaf di 10 (sepuluh) malam terakhir 
bulan Ramadlan di masjid / musala‛.  
Isi surat edaran ini maksudnya baik, yaitu untuk memutus 
mata rantai penularan virus corona di masayrakat. Akan tetapi 
apakah tidak ada celah sama sekali untuk beri’tikaf di masjid?  
Berkaitan dengan pembahasan ini, kembali lagi menggunakan 
metode maqasid al-syariah ‚membedakan antara ibadah dan 
muamalah‛. I’tikaf merupakan amalan syariah yang dikategorikans 
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 Syekh Yahya bin Syaraf an-Nawawi, al-Majmu’ ala Syarh al-Muhadzab, juz 6, 
hal. 528). 
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sebagai ibadah. Oleh karena itu, bentuk ibadah tidak bisa diganti 
dengan bentuk lainnya.   
Sebagaimana dijelaskan di atas, bahwa di antara rukun I’tikaf 
adalah berdiam di masjid dan adanya masjid. Oleh karena itu, jika 
umat Islam ingin mendapatkan pahala dari kesunnahan ibadah I’tikaf, 
dia harus berdiam di masjid. I’tikaf tidak bisa dilakukan di luar 
masjid. Jika mengikuti surat edaran menteri agama, maka umat Islam 
tidak bisa mendapatkan pahala kesunnahan I’tikaf karena ada 
himbaun untuk tidak beri’tikaf di masjid. 
Bagaimana caranya agar tetap mendapatkan pahala 
kesunnahan I’tikaf akan tetapi tetap memperhatikan keselamatan diri 
agar tidak tertular atau menulari virus? Hal ini bisa tetap dilakukan 
dengan penuh kehati-hatian dan berpegang teguh pada prinsip 
menjaga jiwa. Salah satu caranya adalah mengikuti mazhab hanafi 
dan hanbali yang berpendapat bahwa waktu beri’tikaf boleh sebentar 
dan tidak ada batasan lamanya.  
Jadi, umat Islam bisa pergi ke masjid dengan waktu yang 
sangat sebentar, lalu membaca wirid, atau bertasbih, atau membaca 
beberapa ayat Al-Qur’an, setelah itu langsung pulang. Sekali lagi, hal 
ini dilakukan dengan penuh kehati-hatian dan mengikuti protokol 
kesehatan yang telah ditetapakan. Insyaallah dengan melaksanakan 
amalan ini dia tetap mendapatkan pahala beri’tikaf dan tetap bisa 
menjaga diri agar tidak tertular dan menulari virus corona. 
Akan tetapi jika tidak mungkin dilakukan karena potensi 
tertular atau menulari virus sangat besar sehingga sulit dihindari, 
maka lebih baik tidak beri’tikaf di masjid dan berdiam diri di rumah 
dengan penuh kesabaran. Karena berdiam diri di rumah (termasuk 
beribadah di rumah) pada masa pandemi wabah, bersabar, dan 
mengaharapkan pahala dari Allah juga bernilai pahala, bahakn 
pahalanya seperti pahala orang mati syahid. Rasulullah Saw bersabda: 
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٦١1١ -  ىَسوُم اَنَػث َّدَح ْنَع َةَدْيَُ ُػب ُنْب ِوَّللا ُدْبَع اَنَػث َّدَح ِتَُا ُفْلا بَِأ ُنْب ُدُواَد اَنَػث َّدَح َليِعَاْسِْإ ُنْب
 َْلأَس ْتَلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ّْبيَّنلا ِجْوَز اَه ْػنَع ُوَّللا َيِضَر َةَشِئاَع ْنَع ََُمْعَػي ِنْب َيََْيُ ِوَّللا َؿوُسَر ُت
 َّلَص َّللا ََّفأَو ُءاَشَي ْنَم ىَلَع ُوَّللا ُُوثَع ْػبَػي ٌباَذَع ُوََّنأ نيََُػبْخَأَف ِفوُعاَّطلا ْنَع َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ى ُوَلَعَج َو
 ُمَلْعَػي اًبِسَتُْمُ ًُا ِباَص ِهِدَلَػب في ُثُكْمَيَػف ُفوُعاَّطلا ُعَقَػي ٍدَحَأ ْنِم َسَْيل َينِنِمْؤُمِْلل ًَةْحمَر َّلاِإ ُوُبيِصُي َلا ُوََّنأ
 ٍديِهَش ُِ ْجَأ ُلْثِم ُوَل َفاَك َّلاِإ ُوَل ُوَّللا َبَتَك اَم 
3215. Telah bercerita kepada kami Musa binIsma'il telah bercerita 
kepada kami Daud bin Abu Al Furat telah bercerita kepada kami 
'Abdullah bin Buraidah dari Yahya bin Ya'mar dari 'Aisyah 
radliallahu 'anhu, istri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata; "Aku 
pernah bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
tentang masalah tha'un lalu beliau mengabarkan aku bahwa tha'un 
(penyakit sampar, pes, lepra) adalah sejenis siksa yang Allah kirim 
kepada siapa yang Dia kehendaki dan sesungguhnya Allah 
menjadikan hal itu sebagai rahmat bagi kaum muslimin dan tidak ada 
seorangpun yang menderita tha'un lalu dia bertahan di tempat 
tinggalnya dengan sabar dan mengharapkan pahala dan mengetahui 
bahwa dia tidak terkena musibah melainkan karena Allah telah 
mentaqdirkannya kepadanya, maka dia mendapatkan pahala seperti 
pahala orang yang mati syahid". 
 
  




































Dari berbagai uraian penjelasan diatas, ada beberap kesimpulan 
yang perlu penulis sebutkan. Yaitu: 
1. Praktik ibadah pada msa normal adalah sebagaiaman dijelaskan 
dalam kitab-kitab fiqh sebagaimana juga disebutkan dari kitab 
Taqrib karya syeikh Abi Suja’. Selama tidak ada kondisi yang 
darurat, maka praktik ibadah terebut dikerjakan sesuai aturan 
yang ada 
2. Praktik ibadah apda masa pandemic corona berprisip pada 
memberikan kemudahan dan menghilangkan kesulitan. Oleh 
karena itu, ada beberpa praktik ibadah yang berbeda dari kondisi 
normal, seperti pada shalat jum’at dan praktik pengurusan 
jenazah. Inilah yang sesuai dengan tujuan-tujuan syariah atau 
disebut dengan maqasid al-syariah 
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